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ABSTRACT

E-wallets are basic electronic money on a server in the form of an application that
can be accessed on a smartphone which usually requires an internet network. This
study aims to analyze the factors that influence e-wallet repurchase intention by
applying the UTAUT2 model to active students throughout Indonesia who use e-
wallets. The results of this study indicate that facilitating conditions, hedonic
motivation, price value, and habits have a positive effect on repurchase intention
of using e-wallets, while performance expectations, effort expectations, and social
influences have no effect on repurchase intention using e-wallets.

Keywords: performance expectancy, effort expectancy, social influence,
facilititating conditions, hedonic motivation, price value, habits, repurchase
intention using e-wallet.

ABSTRAK

E-wallet merupakan uang elektronik yang mendasar pada server yang berbentuk
sebuah aplikasi yang bisa diakses pada smartphone yang biasanya membutuhkan
jaringan internet. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi minat melakukan pembelian kembali menggunakan e-wallet dengan
penerapan model UTAUT2 pada mahasiswa aktif di seluruh Indonesia yang
menggunakan e-wallet. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi yang
memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai harga, dan kebiasaan berpengaruh positif
terhadap minat penggunaan kembali menggunakan e-wallet, sedangkan ekspektasi
kinerja, ekspektasi usaha, dan pengaruh sosial tidak berpengaruh terhadap
penggunaan kembali menggunakan e-wallet.

Kata Kunci: ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi yang
memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai harga, kebiasaan, minat membeli kembali
menggunakan e-wallet.

XViil



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

E-wallet merupakan uang elektronik yang mendasar pada server yang
berbentuk sebuah aplikasi yang bisa diakses pada smartphone yang biasanya
membutuhkan jaringan internet. Populernya e-wallet ini pun didukung dengan
maraknya penggunaan e-commerce dan transportasi online. E-commerce hadir
memberikan berbagai kemudahan kepada penggunanya, termasuk dalam hal sistem
pembayaran. Dengan adanya berbagai produk e-wallet sebagai opsi dalam
melakukan pembayaran pada e-commerce ini membuat pengguna dapat melakukan
transaksi dimanapun dan kapanpun. E-wallet hadir di tengah eksistensi e-money
yang sudah dikenal masyarakat luas. Keduanya merupakan jenis uang elektronik
yang sah, namun memiliki beberapa perbedaan. Perbedaan yang paling mendasar
adalah e-wallet berbasis pada server, sedangkan e-money berbasis pada chip yang
tertanam pada kartu.

E-money pertama kali dirilis di Indonesia pada tahun 2009. E-money
diartikan sebagai sebuah alat pembayaran dalam bentuk elektronik dimana dalam
media elektronik tertentu tersimpan nilai uangnya. Penyelengaraan e-money di
Indonesia diatur dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/12/PBI1/2009 tanggal
13 April 2009 tentang Uang Elektronik (Electronic Money) dan Peraturan Bank
Indonesia No. 11/11/DASP tanggal 13 April 2009 perihal Uang Elektronik
(Electronic Money). Pertumbuhan transaksi e-money di Indonesia pada tahun 2015—

2020 disajikan dalam grafik berikut:



Gambar 1.1 Pertumbuhan Transaksi E-Money Indonesia 2015-2020

Pertumbuhan Transaksi E-Money 2015 - 2020
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Sumber: (Bank Indonesia, 2020)

Seiring dengan perkembangan transaksi e-money di Indonesia yang pesat,
membuat berbagai pihak terus melakukan inovasi. Hingga kini, tercatat sebanyak
51 operator e-money baik institusi bank maupun non-bank yang telah mendapatkan
izin dari Bank Indonesia. Ada 2 jenis uang elektronik yang diakui oleh Bank
Indonesia, yaitu berbasis kartu dengan chip dan yang berupa aplikasi. E-money
berbasis kartu dengan chip seperti FlazzBCA yang merupakan e-money pertama di
Indonesia dan Brizzi. Untuk e-money berupa aplikasi contohnya Go-Pay, OVO,
DANA, Jenius, Doku, Sakuku, dan lain-lain. Peningkatan penggunaan e-money ini
salah satunya dikarenakan keunggulan yang dimiliki, seperti mengutamakan
kecepatan, lebih mudah dan efisien dibandingkan dengan penggunaan tunai, dan
keuntungan yang akan diperoleh masyarakat yang sangat besar (Rosiana & Floresti,
2020).

Dilansir dari Kompas.com, jenis transaksi yang paling sering digunakan

dengan e-money sebagai alat pembayarannya adalah transaksi retail (28%),



pemesanan transportasi online (27%), dan pemesanan makanan online (20%),
transaksi e-commerce (15%), dan pembayaran tagihan (7%). Berdasarkan hasil
survei yang dilakukan oleh Snapcart secara daring terhadap 1.000 responden di
seluruh wilayah Indonesia pada bulan Juni — Agustus 2020, jumlah pengguna e-

wallet terbanyak di Indonesia adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Pengguna E-Wallet Terbanyak di Indonesia

No Brand Aplikasi E-Wallet Hasil Survei
1 ShopeePay 68%
2 OoVvO 56%
3 GoPay 56%
4 Dana 42%
5 LinkAja 19%

Sumber: (Snapcart Indonesia, 2020)

Kelima penyedia jasa e-wallet di atas berada pada ranking pemakai
terbanyak di Indonesia, menurut suvey di atas disebabkan karena promosi, diskon
dan bekerja sama serta membuat network/ jaringan dengan merchand dengan sangat
intens.

Kemudahan pelanggan dalam mengakses pembayaran digital ini
mempunyai peran dalam meningkatnya penggunaan e-wallet di Indonesia.
Pengguna yang menggunakan e-wallet ini merasa yakin dan memiliki ekspektasi
dimana dengan menggunakan suatu sistem teknologi e-wallet ini membuat
pekerjaan mereka menjadi lebih mudah. Penelitian yang dilakukan oleh (Alalwan,
Dwivedi, dan Rana (2017) menyatakan adanya pengaruh positif ekspektasi kinerja
terhadap niat perilaku pada sistem teknologi. Hal ini berbeda dengan hasil

penelitian oleh Mustaqim, Kusyanti, dan Aryadita (2018) dan Auliya (2018).



Penggunaan teknologi juga dipengaruhi oleh ekspektasi usaha, dimana
pengguna mempertimbangkan sejauh mana usaha yang diperlukan untuk
menggunakannya.  Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, Aini, dan Fetrina
(2020), (Auliya, 2018), dan (Alalwan et al., 2017) menyatakan bahwa ekspektasi
usaha memiliki pengaruh positif terhadap perilaku pengguna teknologi. Pernyataan
ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan olen Mustagim et al. (2018) yang
tidak menemukan pengaruh positif ekspektasi usaha terhadap minat perilaku
penggunaan pada e-commerce.

Ada hal pemicu yang menyebabkan pengguna merasa Yyakin akan
penggunaan e-wallet, misalnya pengaruh sosial. Pengaruh ini didapatkan dari
lingkungan sekitar pengguna, seperti tetangga, teman, kerabat, dan keluarga.
Masyarakat pada umumnya akan mempertimbangkan testimoni dari orang lain
untuk menilai apakah e-wallet memiliki nilai positif untuk digunakan atau tidak.
Jika produk itu dirasa bagus dan memberikan manfaat bagi penggunanya, maka
akan mendorong seseorang untuk ikut menggunakannya

Untuk menggunakan e-wallet, pengguna tidak membutuhkan dukungan dari
orang sekitar saja, akan tetapi, penggunaan e-wallet juga harus didukung oleh
sumber daya yang memadai. Sumber daya yang dibutuhkan ini seperti, pengetahuan
pengguna akan kegunaan e-wallet dan pengoperasiannya, perangkat yang memadai
untuk mengunduh aplikasi e-wallet, dan jaringan internet yang stabil. Faktor ini
memiliki pengaruh terhadap perilaku penggunaan sistem teknologi. Hal ini
dibuktikan dengan penelitian Hidayat et al. (2020) dan Widayat, Masudin, dan

Satiti (2020) pada penggunaan e-wallet dan e-money. Hasil ini berbeda dengan



penelitian Putri dan Suardhika (2020). Perbedaan dari beberapa hasil penelitian ini
bisa saja terjadi karena adanya perbedaan lokasi dan waktu/tahun penelitian.

Hadirnya e-wallet di Indonesia sebagai teknologi baru untuk melakukan
transaksi secara digital, memberikan berbagai macam layanan dan penawaran
menarik seperti promo potongan harga dan cashback. Hal ini menyebabkan faktor
nilai harga mempunyai pengaruh terhadap penggunaan e-wallet. Pembayaran
digital dengan menggunakan e-wallet menjadi lebih murah dan memberikan
keuntungan kepada penggunanya dibandingkan dengan pembayaran tunai. Faktor
lainnya adalah motivasi individu untuk berperilaku hedonis. Seseorang dikatakan
memiliki motivasi hedonis ketika penggunaan finansial teknologi (fintech) mampu
memberikan rasa senang dan puas saat individu tersebut menggunakan teknologi
tersebut. Semakin tinggi motivasi hedonis yang dimiliki mengakibatkan intensi
seseorang untuk menggunakan mobile payment meningkat (Prasetya &
Purnamawati, 2020). Hal ini sejalan dengan semakin meningkatnya pertumbuhan
e-wallet yang signifikan di Indonesia.

Penggunaan e-wallet perlahan mulai menjadi kebiasaan baru dalam
transaksi, khususnya di kalangan milenial. Kebiasaan adalah ketika seseorang
melakukan suatu hal secara berulang (Prasetya & Purnamawati, 2020). Semakin
seseorang merasa terbiasa menggunakan fintech, maka hal ini memungkinkan
timbulnya rasa puas dan nyaman saat menggunakan teknologi tersebut. Adanya
kepuasan dan perilaku pelanggan adalah hal yang berhubungan dengan niat
pengguna untuk melakukan pembelian secara berulang (Zeng, Hu, Chen & Yang,

2009). Niat untuk melakukan pembelian ulang adalah bentuk loyalitas pelanggan



setelah adanya kepuasan yang dirasakan oleh pelanggan, dan lebih menekankan
keberlanjutan penggunannya (Charisma & Suprapti, 2020).

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas, penulis mengambil judul
“Penerapan Model UTAUT2 terhadap Repurchase Intention menggunakan E-
Wallet”. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor yang
memengaruhi pengguna e-wallet terhadap niat untuk membeli kembali (repurchase
intention) dengan menerapkan model UTAUT2.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ekspektasi Kinerja berpengaruh terhadap repurchase intention
menggunakan e-wallet?

2. Apakah ekspektasi usaha berpengaruh terhadap repurchase intention
menggunakan e-wallet?

3. Apakah pengaruh sosial berpengaruh terhadap repurchase intention
menggunakan e-wallet?

4. Apakah kondisi yang memfasilitasi berpengaruh terhadap repurchase intention
menggunakan e-wallet?

5. Apakah motivasi hedonis berpengaruh terhadap repurchase intention
menggunakan e-wallet?

6. Apakah nilai harga berpengaruh terhadap repurchase intention menggunakan
e-wallet?

7. Apakah kebiasaan berpengaruh terhadap repurchase intention menggunakan
e-wallet?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh ekspektasi kinerja terhadap repurchase intention
menggunakan e-wallet

2. Untuk mengetahui pengaruh ekspektasi usaha terhadap repurchase intention

menggunakan e-wallet



3. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh sosial terhadap repurchase intention
menggunakan e-wallet
4. Untuk mengetahui pengaruh kondisi yang memfasilitasi terhadap repurchase
intention menggunakan e-wallet
5. Untuk mengetahui pengaruh motivasi hedonis terhadap repurchase intention
menggunakan e-wallet
6. Untuk mengetahui pengaruh nilai harga terhadap repurchase intention
menggunakan e-wallet
7. Untuk mengetahui pengaruh kebiasaan terhadap repurchase intention
menggunakan e-wallet
1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Penerbit E-Wallet
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak penerbit e-wallet
Go-Pay, OVO, DANA, dan LinkAja mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
para pengguna e-wallet untuk melakukan pembelian kembali, sehingga para pihak
penerbit e-wallet ini mampu untuk meningkatkan layanannya dan membuat
penggunanya tetap terus menggunakan e-wallet tersebut.
2. Bagi Para Akademisi
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi untuk penelitian-
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan faktor-faktor pengaruh pembelian
kembali pada pengguna e-wallet.
3. Bagi Penulis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan penulis
pada pembayaran digital, khususnya bentuk e-wallet.
1.5  Sistematika Penulisan
Skripsi ini akan disajikan secara sistematis, sehingga dapat memudahkan
untuk memahami hubungan antara satu bab dan bab yang lainnya. Adapun

sistematika yang dimaksud sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN



Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitan, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi mengenai landasan teori yang didapat dari literatur-literatur untuk
mendasari tiap-tiap variabel, serta bahasan hasil-hasil dari penelitian sebelumnya
yang sejenis. Dalam bab ini diterangkan pula rerangka pemikiran dan hipotesis

yang akan diuji.
BAB IlIl: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang deskripsi operasional variabel-variabel penelitian, penentuan
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode

analisis data.
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang deskripsi objektif penelitian, analisis data, interpretasi hasil
dan pembahasan terhadap hasil penelitian.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan akhir yang diperoleh dari hasil analisis pada bab
sebelumnya serta implikasinya dan saran-saran yang diberikan kepada berbagai
pihak yang berkepentingan atas hasil penelitian. Bagian ini juga menjelaskan
mengenai keterbatasan penelitian.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
2.1.1 E-Wallet

E-Wallet atau dompet elektronik merupakan fitur atau aplikasi yang
dikembangkan dengan tujuan untuk mempermudah penggunanya dalam melakukan
pembayaran. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/40/PBI/2016
tentang Penyelenggaraan Pemrosesan Transaksi Pembayaran, e-wallet diartikan
sebagai layanan elektronik untuk menyimpan data instrument pembayaran antara
lain alat pembayaran dengan menggunakan kartu dan/atau uang elektronik, yang
dapat juga menampung dana, untuk melakukan pembayaran. E-wallet juga
merupakan implementasi dari perangkat lunak yang memperbolehkan untuk
disimpan pengguna baik secara digital, pembayaran digital, dan jenis transaksi non
tunai lainnya. Menggunakan layanan e-wallet berbasis server mengharuskan
penggunanya untuk memanfaatkan smartphone dan jaringan internet (Hidayat et
al., 2020).
2.1.2 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT?2)

Model UTAUT2 yang dikembangkan pada tahun 2012 merupakan
perluasan dari model UTAUT. Perkembangan pada UTAUT2 adalah dengan
menambah 3 konstruk dari model UTAUT sebelumnya, sehingga terdapat 7
variabel yang berpengaruh terhadap penerimaan dan penggunaan teknologi terdiri
dari 7 variabel, yaitu performance expectancy (ekspektasi Kkinerja), effort

expectancy (ekspektasi usaha), social influence (pengaruh sosial), facilitating



conditions (kondisi yang memfasilitasi), hedonic motivation (motivasi hedonis),
price value (nilai harga), dan habit (kebiasaan) (VVenkatesh, Thong & Xu, 2012).
2.1.3 Kepuasan Konsumen

Memberikan kepuasan kepada konsumen akan produk atau jasa yang
dihasilkan merupakan tujuan utama dari perusahaan. Hellier, Geursen, Carr, dan
Rickard (2003) mendefinisikan kepuasan konsumen sebagai derajat kesenangan
yang secara keseluruhan dirasakan oleh konsumen yang merupakan hasil
kemampuan dari layanan untuk keinginan konsumen, ekspektasi, dan kebutuhan
yang berhubungan dengan layanan. Rasa puas seorang konsumen terhadap suatu
produk atau jasa pun menjadi sebuah indikator yang tidak bisa diabaikan dalam
keberlanjutan bisnis (Aryani & Rosinta, 2010).
2.1.4 Loyalitas Konsumen

Bulan (2016) mendefinisikan loyalitas konsumen sebagai sikap positif dan
tercermin dalam pembelian kembali secara konsisten yang didasari oleh komitmen
konsumen terhadap merek, toko atau pemasok. Menurut Lovelock dan Wirtz (2011)
faktor-faktor yang membuat konsumen menjadi loyal itu dibagi menjadi tiga
kategori, yaitu manfaat kepercayaan diri, manfaat sosial, dan manfaat perlakuan
Kkhusus.
2.1.5 Ekspektasi Kinerja (Performance Expectancy)

Ekspektasi kinerja diartikan sebagai tingkat dimana individu percaya untuk
menggunakan sistem yang akan membantu untuk mencapai manfaat dalam
kegiatannya (Venkatesh, Morris, Davis & Davis, 2003). Variabel ini terbentuk dari

lima konstruk yang berasal dari model penerimaan dan penggunaan teknologi
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lainnya, yaitu perceived usefulness (TAM/TAM2 dan C-TAM-TPB), extrinsic
motivation (MM), job-fit (MPCU), relative advantage (IDT), dan outcome
expectation (SCT). Penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh et al. (2003)
menemukan bahwa ekspektasi kinerja merupakan penentu secara langsung atas niat
untuk menggunakan pada kebanyakan situasi. Ekspektasi kinerja merupakan faktor
yang penting dimana seseorang saat akan menggunakan atau mengadopsi sebuah
sistem teknologi yang baru tentu melakukan pertimbangan dengan harapan dengan
adanya teknologi itu mampu memberikan keuntungan bagi dirinya.

2.1.6 Ekspektasi Usaha (Effort Expectancy)

Menurut (Venkatesh et al. (2003), ekspektasi usaha adalah tingkat
kemudahan yang berhubungan dengan penggunaan konsumen terhadap teknologi.
Pada variabel ini terdapat tiga konstruk, yaitu perceived ease of use (TAM/TAM2),
complexity (MPCU), dan ease of use (IDT). Definisi ekspektasi usaha menurut
Hidayat et al. (2020) dalam penelitiannya adalah sejaunh mana usaha untuk
menggunakan e-wallet. Konsumen akan berekspektasi dengan hadirnya e-wallet ini
mampu mengurangi usaha yang harus dikeluarkan dibandingkan dengan
menggunakan pembayaran tunai dan juga menawarkan kemudahan dalam
pengunaannya. Kemudahan yang dirasakan oleh konsumen dapat mendorong
adanya rasa nyaman terhadap penggunaan teknologi.

2.1.7 Pengaruh Sosial (Social Influence)

Pengaruh sosial adalah tingkat dimana persepsi seseorang itu penting bagi

orang lain di sekitarnya percaya untuk semestinya menggunakan sistem yang baru

(Venkatesh et al., 2003). Pengaruh sosial juga diartikan sebagai adanya perubahan
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baik itu sikap, perilaku, dan pendapat karena orang lain atau lingkungan sosial
(Wardhani, 2020). Pengaruh sosial merupakan faktor penentu secara langsung dari
niat berperilaku yang diwakili sebagai norma subjektif pada konstruk yang berbeda,
yaitu TRA, TAM2, TPB/DTPB, dan C-TAM-TPB, faktor sosial dari MPCU, dan
status dari IDT. Konstruk-konstruk ini memiliki pendapat bahwa perilaku
seseorang itu diakibatkan oleh cara di mana mereka mempercayai orang lain akan
melihatnya sebagai hasil dari penggunaan tekonologi (Venkatesh et al., 2003).
2.1.8 Kondisi yang Memfasilitasi (Facilitating Conditions)

Menurut Venkatesh et al. (2003), kondisi yang memfasilitasi memiliki arti
dimana tingkat seseorang yang percaya bahwa terdapat infrastruktur organisasi dan
teknikal yang mendukung dalam penggunaan sistem. Terdapat tiga konstruk yang
berbeda dalam variabel ini, yaitu perceived behavioural control (TPB/DTPB, C-
TAM-TPB), facilitating conditions (MPCU), dan compatibility (IDT). Tiap
konstruk ini dioperasionalkan dengan tujuan untuk memasukkan segi teknologi atau
lingkungan organisasi agar tidak ada hambatan pada saat digunakan. enurut
Kondisi yang memfasilitasi ini merupakan penentu langsung yang memengaruhi
perilaku penggunaan individu (Venkatesh et al., 2003).

2.1.9 Motivasi Hedonis (Hedonic Motivation)

Motivasi hedonis didefinisikan oleh Brown dan Venkatesh (2005) sebagai
kegembiraan seseorang yang diperoleh dari penggunaan teknologi dan terbukti
bahwa motivasi hedonis berperan penting terhadap keputusan penerimaan dan
penggunaan teknologi. Motivasi hedonis merupakan penentu yang penting terkait

niat perilaku dan menjadi faktor yang mendorong yang lebih penting dari ekspektasi
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kinerja dalam hal non-organisasi (Venkatesh et al., 2012). Motivasi hedonis
memiliki kaitan terhadap dasar pengalaman baik secara psikologis maupun
emosional yang dapat disebabkan dari sifat-sifat seseorang (Ramdhani,
Rachmawati & Prabowo, 2017).

2.1.10 Nilai Harga (Price Value)

Nilai harga adalah pengeluaran biaya yang dikorbankan oleh konsumen
dengan keuntungan yang didapatkan (Hidayat et al., 2020). Nilai harga sering
dijadikan sebagai sebuah ukuran yang penting untuk memprediksikan perilaku
pembelian konsumen. Hal ini mampu memengaruhi keunggulan kompetitif pada
suatu perusahaan (Putri & Suardhika, 2020). Pengintegrasian nilai harga dalam
UTAUT2 adalah untuk mengatasi adanya permasalahan terhadap biaya
penggunaan teknologi pada konsumen (Venkatesh et al., 2012). Nilai harga akan
berdampak positif terhadap niat perilaku seseorang jika dengan menggunakan
teknologi akan memperoleh manfaat yang lebih besar dari biaya moneter
(Venkatesh et al., 2012).

2.1.11 Kebiasaan (Habit)

Kebiasaan adalah kecenderungan seorang konsumen dalam menggunakan
teknologi secara otomatis karena belajar (Putri & Suardhika, 2020). Kriteria
kebiasaan terdiri dari perilaku masa lalu, perilaku secara spontan, dan pengalaman
pribadi (Ramdhani et al., 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh et al.
(2012) membuktikan adanya pengaruh signifikan dalam penggunaan teknologi
yang disebabkan oleh kebiasaan konsumen saat harus beradaptasi dengan

lingkungan yang berubah-ubah.
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2.1.12 Repurchase Intention (Niat untuk Melakukan Pembelian Kembali)
Niat untuk melakukan pembelian kembali diartikan sebagai keputusan
seseorang untuk membeli kembali sebuah layanan yang ditentukan dari perusahaan
yang sama, dengan situasi dan keadaan yang memungkinkan sebagai
pertimbangannya (Hellier et al., 2003). Perilaku konsumen yang menginginkan
untuk menggunakan suatu layanan atau produk lebih sering di waktu yang akan
datang ditunjukkan oleh niat untuk melakukan pembelian kembali (Charisma &
Suprapti, 2020). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Meng, Liang, dan Yang

(2011) dan Bulut (2015) keputusan konsumen untuk melakukan pembelian kembali

salah satunya tidak luput dari peran penting kepuasan konsumen.

2.2  Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
NO | PENELITI JUDUL VARIABEL HASIL
1 | Hidayat et | Penerimaan Variabel Hasil penelitian ini
al. (2020) Pengguna E- | Independen: menunjukkan bahwa

Wallet Performance perceived trust, perceived
Menggunakan | expectancy, effort risk, effort expectancy,
UTAUT 2 expectancy, social social influence,

(Studi Kasus)

influence,
perceived trust,
perceived risk,
facilitating
conditions, hedonic
motivation, price

facilitating conditions, dan
habit berpengaruh
signifikan terhadap
behavioural intention.
Performance expectancy,
hedonic motivation, price

value, habit. value tidak berpengaruh
Variabel terhadap behavioural
Dependen: intention. Effort
Behavioural expectancy, social
intention dan use influence, facilitating
behaviour. conditions, dan

behavioural intention
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NO | PENELITI JUDUL VARIABEL HASIL
berpengaruh signifikan
terhadap use behaviour.

2 Widayat et | E-Money Varibel Hasil penelitian

al. (2020) Payment: Independen: menunjukkan bahwa

Customers’ Social factors, Social factors, effort
Adopting effort expectancy, expectancy, dan
Factors and dan facilitating facilitating conditions
the conditions. berpengaruh positif
Implication Variabel terhadap e-money attitude
for Open Dependen: dan e-money behaviour
Innovation E-money attitude intention.

dan e-money

behaviour

intention.

3 | Putri dan Penerapan Variabel Hasil penelitian
Suardhika | Model Independen: menunjukkan bahwa
(2020) UTAUT 2 Ekspektasi kinerja, | kondisi yang

untuk ekspektasi usaha, memfasilitasi, motivasi
Menjelaskan | factor sosial hedonis, dan nilai harga
Niat dan budaya, kondisi berpengaruh terhadap niat
Perilaku yang memfasilitasi, | penggunaan e-money, serta
Penggunaan motivasi hedonis, variabel kebiasaan dan niat
E-Money di nilai harga, penggunaan berpengaruh
Kota kebiasaan. terhadap perilaku
Denpasar Variabel penggunaan e-money.
Dependen: Kondisi yang
Minat dan perilaku | memfasilitasi tidak
penggunaan e- berpengaruh terhadap
money. perilaku penggunaan e-
money. Ekspektasi kinerja,
ekspektasi usaha, faktor
sosial budaya tidak
berpengaruh terhadap niat
penggunaan e-money.

4 | Indrawati Analyzing Variabel Hasil penelitian
dan Putri Factors Independen: menunjukkan habit, trust,
(2018) Influencing Performance social influence, price

Continuance | expectancy, effort saving orientation,
Intention of expectancy, social | hedonic motivation, dan
E-Payment influence, performance expectancy
Adoption facilitating berpengaruh positif
Using conditions, hedonic | signifikan terhadap
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NO | PENELITI JUDUL VARIABEL HASIL
Modified motivation, price continuance intention.
UTAUT 2 saving orientation, | Effort expectancy dan
Model habit, trust. facilitating conditions
Variabel dependen: | tidak berpengaruh
Continuance terhadap continuance
Intention intention. Age dan gender
Variabel tidak memoderasi faktor-
Pemoderasi: faktor pengaruh
Age and Gender continuance intention
dengan model UTAUT 2.
5 | Mustagim | Analisis Variabel Hasil penelitian
etal. (2018) | Faktor-Faktor | Independen: menunjukkan bahwa
yang Performance social influence
Memengaruhi | expectancy, effort berpengaruh positif
Niat expectancy, social | terhadap behavioural
Penggunaan influence. intention e-commerce.
E-Commerce | Variabel Performance expectancy
XYZ Dependen: dan effort expectancy tidak
Menggunakan | Behavioral berpengaruh terhadap
Model intention. behavioural intention e-
UTAUT commerce.
(Unified
Theory
Acceptance
and Use of
Technology)
6 | Auliya Penerapan Variabel Hasil penelitian
(2018) Model Unified | Independen: menunjukkan bahwa
Theory of Ekspektasi kinerja, | ekspektasi usaha, motivasi
Acceptance ekspektasi usaha, hedonisme, dan nilai harga
and Use of kondisi yang berpengaruh positif
Technology 2 | memfasilitasi, signifikan terhadap minat
terhadap motivasi penggunaan e-ticket, serta
Minat dan hedonisme, nilai variable kebiasaan
Perilaku harga, kebiasaan. berpengaruh positif
Penggunaan Variabel signifikan terhadap
E-Ticket di Dependen: perilaku penggunaan e-
Yogyakarta Minat penggunaan | ticket. Ekspektasi kinerja
e-ticket dan tidak berpengaruh
perilaku signifikan terhadap minat
penggunaan e- penggunaan e-ticket dan
ticket. variabel kondisi yang
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Behaviour intention
dan adoption of
mobile banking.

NO | PENELITI JUDUL VARIABEL HASIL
memfasilitasi tidak
berpengaruh signifikan
terhadap perilaku
penggunaan e-ticket.

7 Alalwan et | Factors Variabel Hasil penelitian

al. (2017) Influencing Independen: menunjukkan Performance
Adoption of Performance expectancy, effort
Mobile expectancy, effort expectancy, hedonic
Banking by expectancy, social | motivation, price value,
Jordanian influence, dan trust berpengaruh
Bank facilitating signifikan terhadap
Customers: conditions, hedonic | behaviour intention (niat
Extended motivation, price perilaku). Behavioural
UTAUT2 with | value, trust. intention dan facilitating
Trust Variabel conditions, dan price value

Dependen: berpengaruh signifikan

terhadap adoption of
mobile banking.

2.3

Hipotesis Penelitian

2.3.1 Hubungan Ekspektasi Kinerja terhadap Repurchase Intention

Ekspektasi kinerja yaitu sejauh mana individu merasa yakin terhadap

penggunaan teknologi guna untuk membantu kinerja pekerjaan untuk menjadi lebih

baik (Diana, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Sivathanu (2017) membuktikan

bahwa terdapat pengaruh positif ekspektasi kinerja terhadap niat perilaku seseorang

untuk menggunakan sistem pembayaran secara digital. Manusia ingin selalu dapat

menyelesaikan pekerjaannya hasil yang baik dan dengan cara yang tidak sulit.

Hadirnya e-wallet membantu pekerjaan manusia menjadi lebih mudah dan praktis.

Jika individu merasa yakin dengan hadirnya e-wallet ini mampu menyelesaikan

urusannya, maka ia akan menggunakannya dan memungkinkan untuk melakukan
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pembelian berulang. Penelitian yang dilakukan oleh Indrawati dan Putri (2018)
menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja memiliki pengaruh terhadap intensi
kelanjutan. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H1: Ekspektasi Kinerja (Performance Expectancy) Berpengaruh Positif terhadap
Repurchase Intention
2.3.2 Hubungan Ekspektasi Usaha terhadap Repurchase Intention
Ekspektasi usaha adalah tingkat dimana konsumen merasa mudah dalam
menggunakan teknologi. Saat baru akan mengadopsi sistem teknologi, konsumen
akan mempertimbangkan kemudahan apa yang didapat jika ia menggunakan sistem
tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Ramdhani et al. (2017) menyatakan bahwa
ekspektasi usaha berpengaruh terhadap intensi perilaku seseorang dalam
mengadopsi sistem teknologi informasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hidayat et al. (2020) dan Widayat et al. (2020). Intensi perilaku
seseorang untuk menggunakan sistem teknologi informasi ini merupakan konstruk
yang diukur salah satunya melalui keberlanjutan penggunaan, dan intensi
konsumen untuk segera melakukan top up. Berdasarkan uraian di atas, maka

peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Ekspektasi Usaha (Effort Expectancy) Berpengaruh Positif terhadap

Repurchase Intention
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2.3.3 Hubungan Pengaruh Sosial (Social Influence) terhadap Repurchase

Intention

Saat akan menghadapi sesuatu hal yang baru seringkali individu
membutuhkan dukungan dari orang di sekitarnya. Pengaruh sosial berasal dari
faktor lingkungan seperti pendapat atau rekomendasi dari teman, kerabat, atau
keluarga yang bertujuan untuk mengajak individu menggunakan sebuah sistem
teknologi. Keputusan konsumen untuk menggunakan e-wallet sangat dipegaruhi
oleh pengaruh sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat et al. (2020),
pengaruh sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap niat perilaku dalam
menggunakan teknologi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Indrawati dan Putri (2018) dan Lin, Wu, Lim, Han, dan Chen (2019) yang
menyatakan bahwa pengaruh sosial berpengaruh signifikan intensi berlanjut
penggunaan pada sistem teknologi. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti

merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Pengaruh Sosial (Social Influence) Berpengaruh Positif terhadap Repurchase

Intention

2.3.4 Hubungan Kondisi yang Memfasilitasi (Facilitating Conditions)
terhadap Repurchase Intention
Kondisi yang memfasilitasi diartikan sebagai sejauh mana seseorang bahwa
pemanfaatan dalam menggunakan teknologi yang difasilitasi organisasi
infrastruktur, sehingga individu tersebut bisa menggunakan teknologi dengan
mudah dan nyaman (Diana, 2018). Kondisi yang memfasilitasi ini berarti adanya

keyakinan pengguna akan tersedianya prasarana dan secara praktik mendukung
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dalam menggunakan e-wallet (Hidayat et al., 2020). Dalam menggunakan e-wallet
sebagai sistem pembayaran, pengguna membutuhkan sumber daya saat
mengaksesnya seperti internet, pengetahuan pengguna, dan memori dalam
perangkat. Penelitian yang dilakukan oleh Lin et al. (2019) menyatakan bahwa
kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap keberlanjutan niat dalam
menggunakan sebuah sistem teknologi pada pengguna Chinese. Namun, dalam
penelitiannya ini juga menemukan hal sebaliknya dimana kondisi yang
memfasilitasi tidak memiliki pengaruh terhadap keberlanjutan niat konsumen
dalam penggunan sistem teknologi pada pengguna yang merupakan orang Korea.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4: Kondisi yang Memfasilitasi (Facilitating Conditions) Berpengaruh Positif

terhadap Repurchase Intention

2.3.5 Hubungan Motivasi Hedonis (Hedonic Motivation) terhadap

Repurchase Intention

Motivasi hedonis adalah timbulnya rasa senang ketika menggunakan e-
wallet. Penelitian mengenai motivasi hedonis terhadap penggunaan sistem
teknologi untuk jangka waktu ke depan ini telah dilakukan oleh beberapa peneliti.
Penelitian yang dilakukan oleh Alalwan et al. (2017) menyatakan bahwa motivasi
hedonis berpengaruh signifikan terhadap intensi perilaku dalam mengadopsi mobile
banking. Penelitian ini pun mendukung yang di tahun berikutnya dilakukan
Indrawati dan Putri (2018) terhadap intensi keberlanjutan penggunaan E-Payment.

Namun, terdapat hasil yang berbeda pada penelitian Tam, Santos & Oliveira (2018)
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yang tidak menemukan pengaruh motivasi hedonis terhadap intensi keberlanjutan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H5: Motivasi Hedonis (Hedonic Motivation) Berpengaruh Positif terhadap

Repurchase Intention

2.3.6 Hubungan Nilai Harga (Price Value) terhadap Repurchase Intention
Nilai harga secara tradisional didefinisikan sebagai trade-off antara manfaat
yang didapat dan pengorbanan yang dikeluarkan (Ramdhani et al., 2017). Dalam
hal ini berarti penggunaan e-wallet memberikan manfaat yang lebih dibandingkan
melakukan pembayaran secara tunai, seperti pengguna e-wallet akan mendapatkan
potongan harga, cashback tiap melakukan transaksi. Penelitian yang dilakukan
oleh Ramdhani et al. (2017) membuktikan bahwa nilai harga berpengaruh positif
terhadap niat perilaku untuk mengadopsi layanan T-Cash. Lebih lanjut mengenai
kelanjutan penggunaan, Tam et al. (2018) melakukan penelitian yang menunjukkan
bahwa nilai harga memiliki pengaruh terhadap intensi keberlanjutan untuk
menggunakan sistem teknologi mobile apps. Berdasarkan uraian di atas, maka

peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H6: Nilai Harga (Price Value) Berpengaruh Positif terhadap Repurchase Intention

2.4.1 Hubungan Kebiasaan (Habit) terhadap Repurchase Intention
Kebiasaan merupakan salah satu indikator dalam penggunaan teknologi

yang mampu menunjukkan tingkat kecenderungan para pengguna dalam

menggunakan suatu teknologi (Prasetya & Purnamawati, 2020). Penelitian yang

dilakukan oleh Ramdhani et al. (2017) menujukkan bahwa faktor kebiasaan
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku dalam mengadopsi sistem
teknologi T-Cash. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tam
et al. (2018) pada niat keberlanjutan menggunakan mobile apps dan Indrawati dan
Putri (2018) dengan penelitiannya pada pengguna Go-Pay. Berdasarkan uraian di
atas, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H7: Kebiasaan (Habit) Berpengaruh Positif terhadap Repurchase Intention
2.4  Rerangka Penelitian

Berdasarkan pemikiran di atas, terdapat 7 variabel independen mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi pengguna e-wallet terhadap niat untuk melakukan

pembelian kembali. Rerangka pemikiran tergambar pada gambar di bawah ini:

Ekspektasi Kinerja (X1)

| J

4 3\

Ekspektasi Usaha (X2) H1(+)

) 4 H2(+) )
Pengaruh Sosial (X3)

y ) H3(+)
Kondisi yang Intention

Memfasilitasi (X4) HA(Y) > (Y)

Motivasi Hedonis (X5)
\ , H6(*) N
Nilai Harga (X6) | X(-I-)'

Kebiasaan(X7)

Gambar 2.1 Rerangka Penelitian
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
3.1  Populasi dan Sampel

Populasi adalah kumpulan dari individu-individu yang mampu memberikan
sumber informasi untuk keperluan penelitian (Hadi, 2006). Populasi yang menjadi
objek pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang berada di Indonesia yang
merupakan pengguna aktif e-wallet ShopeePay, OVO, GoPay, Dana atau LinkAja.
Mahasiswa dipilih sebagai populasi dalam penelitian ini karena merupakan generasi
milenial yang merupakan pengguna e-wallet terbanyak.

Sampel merupakan bagian dari populasi dalam suatu penelitian. Teknik
pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan metode
purposive sampling, dengan penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu, yaitu
mahasiswa aktif di Indonesia yang merupakan pengguna e-wallet ShopeePay,
OVO, GoPay, Dana atau LinkAja. Pengambilan data dialkukan dengan cara
menyebarkan kuisioner dalam bentuk google form secara daring baik melalui media
sosial milik penulis maupun media sosial beberapa pihak (selanjutnya disebut
sebagai “wakil-peneliti”) yang ikut membantu menyebarkan kuisioner melalui
media sosial mereka. Peneliti memilih wakil-peneliti yang berdomisili atau
memiliki kampung halaman yang tersebar di berbagai penjuru Indonesia, seperti
Aceh, Lampung, Pekanbaru, Batam, Tanjungpinang, Balikpapan, Jakarta,
Jatinangor, Bandung, Semarang, Yogyakarta, Makassar, Lombok, dan Jayapura.
Selanjutnya, Peneliti meminta kepada para Wakil-peneliti untuk mendistribusikan

kuesioner kepada mahasiswa-mahaiswa di daerah mereka masing-masing. Dengan
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metode penyebaran kuesioner seperti yang diceritakan tersebut di atas, maka data
yang diperoleh telah mewakili pendapat/pilihan mahasiswa-mahasiswa dari seluruh
Indonesia.

Penentuan jumlah untuk sampel yang dapat mewakili populasi menurut
Hair, Black, Babin, dan Anderson (2014) bergantung pada jumlah indikator dikali
5 sampai 10. Adapun perhitungan jumlah sampel minimal dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Sampel = Jumlah indikator penelitian x 5

=36x5

=180

Semua pernyataan dalam Kkuisioner diukur menggunakan skala Likert.
Pengukuran data ini dilakukan dengan rentang nilai 1 (sangat tidak setuju) sampai
dengan 4 (sangat setuju).
3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dibutuhkan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah data primer. Data primer dalam penelitian ini diperoleh
dengan menyebarkan kuisioner dalam bentuk elektronik menggunakan google form
dan bentuk tertulis secara langsung kepada mahasiswa pengguna aktif e-wallet
ShopeePay, OVO, GoPay, Dana, atau LinkAja. Kemudian, para responden akan

memberikan penilaian atas pertanyaan yang telah disediakan.
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3.3 Definisi Operasional dan Konseptual

Tabel 3.1 Indikator dan Konseptual

Definisi Variabel Indikator Item Pertanyaan Referensi
Ekspektasi . Persepsi 1. Layanan e-wallet berguna
Kinerja (Variabel kemudahan dalam kehidupan saya
Bebas/X.) . Keuntungan 2. Saya merasa
merupakan sejauh relatif menggunakan e-wallet
mana seseorang akan meningkatkan
rpﬁgggga;igg produktivitas saya
manfaapt dalam 3. Saya merasa Venkatesh
melakukan menggunakan e-wallet etal,
kegiatannya membantu saya (2003)’ .
(Venkatesh et al., menyelesaikan transaksi | Modifikasi
2003) lebih cepat
. Harapan hasil | 4. Menggunakan e-wallet
meningkatkan
kesempatan untuk
mencapai sesuatu yang
penting bagi saya
Ekspektasi Usaha . Perceived 1. Saya merasa
(Variabel Ease of Use menggunakan e-wallet
B(jfblai/XZ_) ) jelas dan bisa
adalah sejauh mana g ;
tingkat kemudahan > ﬂ/llmengertl - Venkatesh
. . Mudah bagi saya untuk etal.
yang berkaitan . '
dengan penggunaan mahir menggunakan e- (2003),
konsumen terhadap wallet modifikasi
sistem teknologi . Ease of Use 3. Mudah bagi saya untuk
(Venkatesh et al., mengoperasikan e-
2003) wallet
Pengaruh Sosial . Behavioural 1. Saya menggunakan e-
(Variabel belief wallet atas saran pihak
Bebas/X3) penerbit e-wallet
adalah tingkat
dimana pengguna . Normative 2. Saya melihat iklan e-
merasa penting atas belief wallet di media sosial, Ha(;yono
rasa percaya orang TV, dan surat kabar Brah?rr:ana
lain bahwa mereka Perilaku 3 Savatah et (2015)
harus menggunakan | = K lai - »dyatahu e-walle d'f'k' .
teknologi tertentu onsumen lain dapat -membantu modiTikasl
(Venkatesh et al., pekerjaan saya
2012) . Pengaruh 4. Saya merasa banyak
lingkungan orang yang
menggunakan e-wallet
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Definisi Variabel Indikator Item Pertanyaan Referensi
5. Saya menggunakan e-
wallet karena ajakan
teman
Kondisi yang 1. Persepsi 1. Saya memiliki sumber
Memfasilitasi kontrol daya (smartphone dan
(Variabel perilaku jaringan internet yang
Bebas/X4) (perce_lved mendukung) yang
adalah gddanya behawlc;ural diperlukan untuk
persepsi dari contro
pengguna bahwa menggunakgn_e-wallet Venkatesh
tersedianya sumber 2. Saya memiliki et al
daya dan dukungan pengetahuan yang (2003;’)
untuk melakukan diperlukan untuk modifikasi
suatu perilaku menggunakan e-wallet
penggunaan sistem | 2. Kondisi 3. Saya dapat bantuan
teknologi pendukung dari orang lain ketika
(VenkatESh et al., (faCIIItatlng saya menga'ami
2012) conditions) kesulitan
menggunakan e-wallet
3. Kompatibilitas | 4. Menggunakan e-wallet | Moore dan
(compatibility) sangat cocok dengan Benbasat
kegiatan saya (1991),
modifikasi
Motivasi Hedonis | 1. Rasaingintahu | 1. Saya sering kali
(Variabel merasa penasaran
Bebas/X5) dengan platform e-
yaitu adanya rasa wallet
senang yang 2. Memperoleh | 2. Saya mendapatkan
didapatkan rasa senang banyak kesenangan
seseorang saat
menggunakan suatu saat menggunakan e-
teknologi (Brown wallet
& Venkatesh, 3. Fitur yang 3. Fitur yang ada pada e- salimon
2005) dlberltkan wallet menghibur Yusoff. dan
sanga ’
menghibur '\(/Iz%klh?t;r
4. Pikiranselalu | 4. Pikiran saya selalu modifikési

terbuka

terdorong saat
menggunakan e-wallet

5. Adanyarasa | 5. Saya selalu merasa
senang senang dengan fitur e-
wallet
6. Sangat 6. Secara keseluruhan,
menikmati

saya menikmati
penggunaan e-wallet
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Definisi Variabel Indikator Item Pertanyaan Referensi
Nilai Harga 1. Menggunakan | 1. Saya bisa menghemat Sheikh,
(Variabel Bebas/ sistem menjadi uang jika Islam,
X6) adalah adanya lebih menggunakan e-wallet Rana,
keyakinan terjangkau dibandingkan tunai Hameed,
pengguna terhadap dan Saeed
keuntungan dan (2017),
kerugian antara modifikasi
persepsi 2. Biaya yang
keuntungan dikeluarkan saat
menggunakan menggunakan e-wallet
sistem teknologi sesuai dengan manfaat
atas biaya yang yang saya dapatkan
dikeluarkan untuk 5 Mermiliki 3 Biava van
menggunakannya " Paraa van ' d'kyl y y 9 y Venkatesh
(Venkatesh et al., baiE yang Ixeluarkan untu etal,
2012) menggunakan layanan (2012),
e-wallet terjangkau modifikasi
3. Memiliki nilai | 4. Saya merasakan
yang baik manfaat saat
menggunakan e-wallet
Kebiasaan 1. Rutinitas 1. Menggunakan e-wallet
(Variabel sudah menjadi
Bebas/X7) yaitu kebiasaan bagi saya
sejauh mana 2. Rasaketagihan | 2. Saya merasa ketagihan
kzﬁenﬂir;ngan menggunakan e-wallet | Venkatesh
ﬂ] elggukan ilaky | 3 Suatu 3. Saya merasa harus etal.,
perifaxu keharusan kan e-wall (2012)
menggunakan menggunakan e-wallet )12),
sistem teknologi modifikasi
dengan otomatis
karena belajar
(Venkatesh et al.,
2012)
Repurchase 2.1.5 Menggun | 1. Saya akan terus
Intention E-Wallet akan kembali menggunakan e-wallet
(Variabel :
Terikat/Y) adalah 2. Saya berniat untuk o
Kocediaan indiv menggunakan e-wallet |  Nikbin,
esediaan individu tuk t Ksi Ismail,
untuk membeli untux transaxsl Marimuthu
kembali dari berikutnya dan Abue
perusahaan yang 3.1.5 Pilihan 3. Jika saya melakukan Jarad
sama, berdasarkan utama u_ntuk transaksi dalam waktu (2011),
dari pengalaman pembelian dekat, saya akan modifikasi
individu tersebut selanjutnya menggunakan e-wallet
sebelumnya yang sama sebagai
penyedia layanan saya
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Definisi Variabel Indikator Item Pertanyaan Referensi

(Hellier et al., 415 Terdapat |4. Saya akan

2003) niat yang kuat merekomendasikan e-
untuk mencoba | yallet ini kepada
jenis produk teman-teman saya
lainnya 5. Jika saya mencari e-

wallet, saya akan
memberi tahunya
untuk
mencoba e- wallet ini
teman

6. Mengingat pengalaman
saya menggunakan e-
wallet ini, saya tidak
akan
merekomendasikan
layanan mereka kepada
teman-teman saya

7. Saya akan memberi
tahu hal-hal positif
tentang e-wallet
kepada orang lain

3.4  Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah melalui analisis statistik,
uji instrumen, dan uji asumsi klasik. Pengolahan data dalam penelitian ini dibantu
dengan menggunakan SPSS 23.0 (Statistical Package for Social Science).
3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui deskripsi variabel
yang digunakan dalam penelitian secara umum yang akan memberikan gambaran
data dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standard deviasi atas

jawaban yang diberikan para responden pada tiap variabel (Hayuningtyas, 2020).
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3.4.2 Uji Instrumen
3.4.2.1 Uji Validitas

Uji validitas yaitu pengujian dengan melakukan pengukuran yang
menunjukkan sejauh mana ketepatan ukuran dari suatu instrumen terhadap konsep
yang akan diteliti (Suharso, 2012). Uji validitas juga digunakan untuk mengetahui
sah atau tidaknya tiap pertanyaan dalam kuisioner. Uji validitas dilakukan dengan
teknik Pearson Correlation (Pc) dimana setiap pertanyaan dikorelasikan dengan
skor total (Kusumah, 2017). Umumnya, dalam menentukan layak atau tidak item
yang digunakan dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi
0,05.
3.4.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas diartikan sebagai tingkat dari hasil pengukuran yang
diperoleh dari objek yang sama, sehingga akan menghasilkan data yang sama
(Sugiyono, 2012). Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi dan
stabilitas atas pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuisioner. Dikatakan
reliabel jika hasil yang didapatkan tetap sama dari gejala pengukuran yang tidak
mengalami perubahan pada waktu yang berbeda (Kusumah, 2017). Uji reliabilitas
dilakukan menggunakan formula Cronbach’s Alpha. Suatu variabel akan dikatakan
reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 (Kurniawan, 2011). Jika nilai koefisien

alpha semakin mendekati 1, maka semakin reliabel.
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3.4.3 Uji Asumsi Klasik
3.4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah regresi variabel terikat dan
variabel bebas keduanya memiliki distribusi yang normal atau tidak. Normalitas
data dinyatakan terpenuhi apabila residual yang didapat dari model regresi
berdistribusi secara normal (Yani, Lestari, Amalia & Puspita, 2018). Menguji
normalitas data dapat dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov dimana jika nilai
signifikansi < 0,05, maka data tidak tersebar cara normal. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi > 0,05, maka data tersebar secara normal.
3.4.3.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji korelasi antara variabel
independen dalam model regresi. Pengujian ini merupakan salah satu cara
pendeteksian adanya multikoliniearitas pada suatu model, yakni dengan melihat
nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan TOL (Tolerance) (Gujarati, 1997). Data
dalam penelitian dikatakan tidak terdapat multikolinieritas jika nilai VIF < 10. Jika
nilai VIF > 10, maka terdapat multikolinieritas dalam data.
3.4.3.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji ketidaksamaan varians yang
berasal dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam model
regresi itu terjadi atau tidak (Mongi, Mananeke & Repi, 2013). Jika varians
berbeda, maka disebut heterokedastisitas. Model regresi dikatakan baik ketika tidak

terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2006). Untuk melakukan uji heterokedastistas
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dapat dilihat dari nilai Rank Spearman antara masing-masing variabel. Jika nilai
signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi heterokedastistas (Ghozali, 2018).
3.4.2 Analisis Regresi Berganda

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda yang umum
digunakan pada penelitian-penelitian untuk meneliti korelasi variabel independen
terhadap variabel dependen. Persamaan analisis regresi berganda yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=a + B1X1 + p2X2 + B3X3 + p4X4 + p5X5 + p6X6 + p7X7 +e
Keterangan:

Y = Repurchase intention e-wallet
X1= Ekspektasi kinerja

X2= Ekspektasi usaha

X3= Pengaruh sosial

X4= Kondisi yang memfasilitasi
X5= Motivasi hedonis

X6= Nilai harga

X7= Kebiasaan

a = Konstanta

B = Koefisien regresi

e = Standard error

3.45 Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya
kemampuan variabel independen memengaruhi variabel dependen. Semakin tinggi
nilai R?, maka semakin baik karena menunjukkan keseluruhan variabel independen
secara bersama-sama mampu menjelaskan variabel dependennya (Haryanto, 2013).
3.5.2 Uji Hipotesis
35.21Ujit

Uji t (t-test) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen

berpengaruh secara parsial atau individual terhadap variabel independen. Analisis
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ini juga digunakan untuk mengetahui variabel independen yang paling berpengaruh
terhadap variabel dependen (Haryanto, 2013). Kriteria pengujiannya adalah sebagai
berikut:
- Jika t hitung < t tabel atau nilai signifikansi > 0,05, maka variabel
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
- Jika t hitung > t tabel atau nilai signifikansi < 0,05, maka variabel

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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BAB IV
KESIMPULAN, HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menjelaskan analisis dan pembahasan mengenai hubungan
ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi,
motivasi hedonis, nilai harga, dan kebiasaan terhadap variabel dependen
repurchase intention menggunakan e-wallet. Analisis data akan dilakukan sesuai
hipotesis yang telah dijelaskan pada BAB II.
4.1  Hasil Pengumpulan Data

Penelitian yang dilakukan ini untuk mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhi mahasiswa di Indonesia yang merupakan pengguna e-wallet terhadap
niat untuk membeli kembali dengan menerapkan model UTAUT2. Kuisioner
penelitian didistribusikan menggunakan google form kepada mahasiswa di
Indonesia dan merupakan pengguna e-wallet (ShopeePay, OVO, GoPay, Dana, atau
LinkAja). Kuisioner penelitian disebarkan secara daring melalui media sosial
penulis maupun pihak-pihak lain yang ikut membantu menyebarluaskan melalui
media sosialnya, sehingga data yang diperoleh dapat mewakili mahasiswa yang
berasal dari seluruh penjuru Indonesia. Kuisioner diunggah pada tanggal 2 Februari
2021 pukul 11.14 WIB dan ditutup pada tanggal 10 Februari 2021 pukul 20.00
WIB. Total jawaban kuisioner yang diperoleh adalah sebanyak 222 data.
4.2  Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan
jenis kelamin, usia, penghasilan per bulan, dan seberapa sering menggunakan e-

wallet dalam sebulan.
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4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan data yang diperoleh dari jawaban kuisioner, dapat diketahui

variasi jenis kelamin responden sebagaimana tersaji dalam Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 59 27%
Perempuan 163 73%
Total 222 100%

Dari data yang terdapat dalam tabel di atas, dapat diketahui bagian yang
paling besar adalah dari responden perempuan yaitu sebanyak 163 orang atau
sebesar 73%, selanjutnya adalah responden laki-laki sebanyak 59 atau sebesar 27%.
4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan data yang diperoleh dari jawaban kuisioner, dapat diketahui

variasi usia responden sebagaimana tersaji dalam Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
18-20 tahun 50 23%
21-25 tahun 167 75%

>25 tahun 5 2%

Total 222 100%

Dari data yang diperoleh dalam tabel di atas, dapat diketahui bahwa
mayoritas responden berada pada rentang usia 21-25 tahun yaitu sebanyak 167
orang atau 75%, kemudian rentang usia 18-20 tahun sebanyak 50 orang atau
sebesar 23%, dan responden yang berusia >25 tahun sebanyak 5 orang atau sebesar

2%.
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4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan per Bulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari jawaban kuisioner, dapat diketahui
variasi penghasilan per bulan responden sebagaimana tersaji dalam Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan per Bulan

Penghasilan per Bulan Jumlah Persentase
<1.000.000 109 49%
1.000.000—2.000.000 68 31%
2.000.000-2.500.000 18 8%
>2.500.000 27 12%
Total 222 100%

Dari data yang terdapat dalam tabel di atas, dapat diketahui bahwa proporsi
paling banyak adalah responden yang memiliki penghasilan per bulan <1.000.000
yaitu sebanyak 109 orang atau 49%, kemudian responden dengan penghasilan per
bulan dalam rentang 1.000.000-2.000.000 sebanyak 68 orang atau 31%, kemudian
responden yang berpenghasilan >2.500.000 sebanyak 27 orang atau 12%, dan
responden yang memiliki penghasilan per bulan dalam rentang 2.000.000—
2.500.000 sebanyak 18 orang atau 8%.

4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Seberapa Sering Menggunakan

E-Wallet Sebulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari jawaban kuisioner, dapat diketahui
variasi seberapa sering menggunakan e-wallet sebulan responden sebagaimana

tersaji dalam Tabel 4.4

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Frekwensi Menggunakan
E-Wallet Sebulan

Frekwensi Menggunakan E-Wallet Jumlah Persentase
1-3 kali 98 44%
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4-6 kali 67 30%

7-10 kali 0 0%

>10 kali 57 26%
Total 222 100%

Berdasarkan data yang terdapat di dalam tabel di atas, mayoritas responden
menggunakan e-wallet dalam sebulan adalah 1-3 kali dengan jumlah sebanyak 98

orang atau 44%, kemudian menggunakan 4—6 kali sebanyak 67 orang atau 30%,

kemudian menggunakan >10 kali adalah sebanyak 57 orang atau 26%.

4.3  Analisa Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif menggambarkan mengenai perhitungan terkait

nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standard deviasi dari setiap

variabel yang digunakan. Hasil statistik deskriptif dapat dilihat dalam Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Statistik Deskriptif

Minim | Maksim Std.
Keterangan n Mean

um um Dev.

Ekspektasi Kinerja 222 1 4 3,47 0,53
Ekspektasi Usaha 222 1 4 3.58 0,50
Pengaruh Sosial 222 1,60 4 2,96 0,53
Kondisi yang Memfasilitasi | 222 1 4 3,37 0,47
Motivasi Hedonis 222 1 4 3,07 0,63
Nilai Harga 222 1 4 3,08 0,59
Kebiasaan 222 1 4 3,01 0,78
Repurchase Intention 222 1,29 4 3,08 0,55

Berdasarkan data yang terdapat dalam Tabel 4.5, total data responden yang
diperoleh melalui kuisioner dalam penelitian ini adalah sebanyak 222 mahasiswa/i
di Indonesia yang disajikan dalam nilai n. Data variabel minimum menunjukkan

nilai paling kecil, data variabel maksimum menunjukkan nilai paling tinggi, mean
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menunjukkan nilai rata-rata masing-masing variabel, dan standar deviasi mengukur

jumlah variasi atau sebaran sejumlah nilai data variabel.

1.

Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai variabel ekspektasi kinerja
memiliki nilai minimum sebesar 1. Hal ini berarti penilaian paling kecil dari
seluruh jawaban yang diberikan responden atas variabel ekspektasi kinerja
adalah 1. Nilai maksimum adalah sebesar 4 yang berarti bahwa penilaian
yang paling tinggi dari seluruh jawaban yang diberikan responden atas
ekspektasi kinerja adalah sebesar 4. Mean atau nilai rata-rata sebesar 3,47
yang artinya rata-rata nilai yang diberikan oleh seluruh responden yang
memberikan jawaban atas ekspektasi kinerja adalah 3,47. Standar deviasi
sebesar 0,53 yang menunjukkan bahwa nilai standar deviasi kurang dari
mean variabel ekspektasi kinerja. Hal ini berarti bahwa variabel ekspektasi
kinerja dalam penelitian ini adalah homogen.

Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai variabel ekspektasi usaha memilki
nilai minimum sebesar 1. Hal ini berarti penilaian paling kecil dari seluruh
jawaban yang diberikan responden atas variabel ekspektasi usaha adalah 1.
Nilai maksimum adalah sebesar 4 yang berarti bahwa penilaian yang paling
tinggi dari seluruh jawaban yang diberikan responden atas ekspektasi usaha
adalah sebesar 4. Mean atau nilai rata-rata sebesar 3,58 yang artinya rata-
rata nilai yang diberikan oleh seluruh responden yang memberikan jawaban
atas ekspektasi usaha adalah 3,58. Standar deviasi sebesar 0,50 yang

menunjukkan bahwa nilai standar deviasi kurang dari mean variabel
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ekspektasi usaha. Hal ini berarti bahwa variabel ekspektasi usaha dalam
penelitian ini adalah homogen.

Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai variabel pengaruh sosial memilki
nilai minimum sebesar 1,60. Hal ini berarti penilaian paling kecil dari
seluruh jawaban yang diberikan responden atas variabel pengaruh sosial
adalah 1,60. Nilai maksimum adalah sebesar 4 yang berarti bahwa penilaian
yang paling tinggi dari seluruh jawaban yang diberikan responden atas
pengaruh sosial adalah sebesar 4. Mean atau nilai rata-rata sebesar 2,96 yang
artinya rata-rata nilai yang diberikan oleh seluruh responden yang
memberikan jawaban atas pengaruh sosial adalah 2,96. Standar deviasi
sebesar 0,53 yang menunjukkan bahwa nilai standar deviasi kurang dari
mean variabel pengaruh sosial. Hal ini berarti bahwa variabel pengaruh
sosial dalam penelitian ini adalah homogen.

Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai variabel kondisi yang
memfasilitasi memilki nilai minimum sebesar 1. Hal ini berarti penilaian
paling kecil dari seluruh jawaban yang diberikan responden atas variabel
kondisi yang memfasilitasi adalah 1. Nilai maksimum adalah sebesar 4 yang
berarti bahwa penilaian yang paling tinggi dari seluruh jawaban yang
diberikan responden atas kondisi yang memfasilitasi adalah sebesar 4. Mean
atau nilai rata-rata sebesar 3,37 yang artinya rata-rata nilai yang diberikan
oleh seluruh responden yang memberikan jawaban atas kondisi yang
memfasilitasi adalah 3,37. Standar deviasi sebesar 0,47 yang menunjukkan

bahwa nilai standar deviasi kurang dari mean variabel kondisi yang
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memfasilitasi. Hal ini berarti bahwa variabel kondisi yang memfasilitasi
dalam penelitian ini adalah homogen.

Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai variabel motivasi hedonis memilki
nilai minimum sebesar 1. Hal ini berarti penilaian paling kecil dari seluruh
jawaban yang diberikan responden atas variabel motivasi hedonis adalah 1.
Nilai maksimum adalah sebesar 4 yang berarti bahwa penilaian yang paling
tinggi dari seluruh jawaban yang diberikan responden atas motivasi hedonis
adalah sebesar 4. Mean atau nilai rata-rata sebesar 3,07 yang artinya rata-
rata nilai yang diberikan oleh seluruh responden yang memberikan jawaban
atas motivasi hedonis adalah 3,07. Standar deviasi sebesar 0,63 yang
menunjukkan bahwa nilai standar deviasi kurang dari mean variabel
motivasi hedonis. Hal ini berarti bahwa variabel motivasi hedonis dalam
penelitian ini adalah homogen.

Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai variabel nilai harga memilki nilai
minimum sebesar 1. Hal ini berarti penilaian paling kecil dari seluruh
jawaban yang diberikan responden atas variabel nilai harga adalah 1. Nilai
maksimum adalah sebesar 4 yang berarti bahwa penilaian yang paling tinggi
dari seluruh jawaban yang diberikan responden atas nilai harga adalah
sebesar 4. Mean atau nilai rata-rata sebesar 3,08 yang artinya rata-rata nilai
yang diberikan oleh seluruh responden yang memberikan jawaban atas nilai
harga adalah 3,08. Standar deviasi sebesar 0,59 yang menunjukkan bahwa
nilai standar deviasi kurang dari mean variabel nilai harga. Hal ini berarti

bahwa variabel nilai harga dalam penelitian ini adalah homogen.
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Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai variabel kebiasaan memilki nilai
minimum sebesar 1. Hal ini berarti penilaian paling kecil dari seluruh
jawaban yang diberikan responden atas variabel kebiasaan adalah 1. Nilai
maksimum adalah sebesar 4 yang berarti bahwa penilaian yang paling tinggi
dari seluruh jawaban yang diberikan responden atas kebiasaan adalah
sebesar 4. Mean atau nilai rata-rata sebesar 3,01 yang artinya rata-rata nilai
yang diberikan oleh seluruh responden yang memberikan jawaban atas
kebiasaan adalah 3,01. Standar deviasi sebesar 0,78 yang menunjukkan
bahwa nilai standar deviasi kurang dari mean variabel kebiasaan. Hal ini
berarti bahwa variabel kebiasaan dalam penelitian ini adalah homogen.

Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai variabel repurchase intention
memilki nilai minimum sebesar 1,29. Hal ini berarti penilaian paling kecil
dari seluruh jawaban yang diberikan responden atas variabel repurchase
intention adalah 1,29. Nilai maksimum adalah sebesar 4 yang berarti bahwa
penilaian yang paling tinggi dari seluruh jawaban yang diberikan responden
atas repurchase intention adalah sebesar 4. Mean atau nilai rata-rata sebesar
3,08 yang artinya rata-rata nilai yang diberikan oleh seluruh responden yang
memberikan jawaban atas repurchase intention adalah 3,08. Standar deviasi
sebesar 0,55 yang menunjukkan bahwa nilai standar deviasi kurang dari
mean variabel repurchase intention. Hal ini berarti bahwa variabel

repurchase intention dalam penelitian ini adalah homogen.
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4.4 Uji Instrumen
4.4.1 Uji Validitas

Uji validitas mengukur sejauh mana tingkat suatu instrumen yang
digunakan dalam penelitian itu dikatakan valid atau sah. Pengujian validitas
dilakukan dengan menghubungkan skor setiap item pertanyaan dalam instrumen
dengan skor total dengan menggunakan teknik Pearson Correlation (Pc)
(Kusumah, 2017). Apabila Pearson Correlation < sig. 0,05 dan bernilai positif,

maka item pertanyaan tersebut dikatakan valid. Hasil uji validitas dapat dilihat pada

Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas
Variabel ! Pearso_n Sig. Keterangan
Pertanyaan | Correlation
EK1 0,804 0,000 Valid
Ekspektasi Kinerja EK2 0,855 0,000 Valid
(X1) EK3 0,756 0,000 Valid
EK4 0,857 0,000 Valid
. EUL 0,854 0,000 Valid
EkSpe‘g‘z‘Z')US""ha EU2 0,926 | 0,000 Valid
EU3 0,904 0,000 Valid
PS1 0,746 0,000 Valid
Pengaruh Sosial PS2 0,726 0,000 VaI!d
(X3) PS3 0,543 0,000 Val!d
PS4 0,560 0,000 Valid
PS5 0,693 0,000 Valid
KM1 0,732 0,000 Valid
Kondisi yang KM2 0,713 0,000 Valid
Memfasilitasi (X4) KM3 0,650 0,000 Valid
KM4 0,783 0,000 Valid
MH1 0,751 0,000 Valid
MH?2 0,843 0,000 Valid
Motivasi Hedonis MH3 0,802 0,000 Valid
(X5) MH4 0,829 0,000 Valid
MH5 0,851 0,000 Valid
MH6 0,694 0,000 Valid
Nilai Harga (X6) NH1 0,789 0,000 Valid
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NH2 0,868 0,000 Valid

NH3 0,839 0,000 Valid

NH4 0,699 0,000 Valid

K1 0,862 0,000 Valid

Kebiasaan (X7) K2 0,897 0,000 Valid
K3 0,870 0,000 Valid

RI1 0,793 0,000 Valid

RI2 0,832 0,000 Valid

Repurchase RI3 0,853 0,000 Valid
Intention (Y) R14 0,805 0,000 Val!d
RI5 0,793 0,000 Valid

R16 0,406 0,000 Valid

RI7 0,734 0,000 Valid

Hasil uji validitas yang terdapat dalam tabel 4.6 menunjukkan bahwa item-
item pertanyaan pada variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh
sosial, kondisi yang memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai harga, kebiasaan, dan
repurchase intention memiliki hasil sig. < 0,05 atau 5%. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan tersebut valid untuk digunakan sebagai
instrumen penelitian.

4.4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengukur
tingkat keandalan dalam sebuah penelitian. Uji reliabilitas menunjukkan bahwa
suatu skala pengukuran itu konsisten dan stabil yang pada hasil analisisnya

menggunakan nilai Croncbach’s Alpha (Kusumah, 2016). Suatu variabel dikatakan

jika nilai Croncbach’s Alpha (Ghozali, 2018):

Hasil a > 0,60 = Reliabel

Hasil a < 0,60 = Tidak Reliabel
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Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas

: Croncbach's | Titik
Variabel Alpha Kritis Keterangan
Ekspektasi Kinerja (X1) 0,830 0,60 Reliabel
Ekspektasi Usaha (X2) 0,874 0,60 Reliabel
Pengaruh Sosial (X3) 0,669 0,60 Reliabel
Kondisi yang Memfasilitasi (X4) 0,658 0,60 Reliabel
Motivasi Hedonis (X5) 0,882 0,60 Reliabel
Nilai Harga (X6) 0,769 0,60 Reliabel
Kebiasaan (X7) 0,842 0,60 Reliabel
Repurchase Intention(Y) 0,845 0,60 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang terdapat dalam Tabel 4.7 dapat
diketahui bahwa semua variabel yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu ekspektasi
kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, motivasi
hedonis, nilai harga, kebiasaan, dan repurchase intention mempunyai nilai
Croncbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel dalam penelitian tersebut reliabel untuk digunakan sebagai

instrumen penelitian.

45  Uji Asumsi Klasik
45.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menunjukkan bahwa data yang diambil dari
sampel suatu populasi tersebut terdistribusi normal (Kusumah, 2016). Pengujian
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menganalisis
unstandardized residual dimana jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka data

terdistribusi normal. Penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS Statistic 23 untuk
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melakukan uji normalitas. Hasil uji normalitas tersebut dapat dilihat dalam Tabel

4.8.

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
0,200 Terdistribusi normal

Berdasarkan hasil uji normalitas yang terdapat dalam tabel 4.8, dapat
disimpulkan bahwa model regresi terdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) yang diperoleh yaitu 0,200 yang mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05.
Oleh karena itu, model regresi ini layak untuk digunakan analisis berikutnya.

4.5.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah
ditemukan korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
adalah ketika tidak ditemukan adanya korelasi di antara variabel independen
(Kusumah, 2016). Uji ini dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation
Factor) dan nilai Tolerance. Apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1, maka
model regresi dikatakan tidak terdapat masalah multikolinearitas. Penelitian ini
menggunakan aplikasi SPSS Statistic 23 untuk melakukan uji multikolinearitas

variabel. Hasil dari pengujian ini dapat dilihat dalam Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinearitas

. Perhitungan
Variabel Independen B Tolerance VIE Keterangan
Ekspektasi Kinerja 0074 | 0468 | 2138 | 'dakteradi
multikolinearitas
Ekspektasi Usaha -0,079 0,572 1,750 T|c_jak '_[erJaQ|
multikolinearitas

44



Pengaruh Sosial 0,033 0,654 1508 | lldakterjadi
multikolinearitas

Kondisi yang Memfasilitasi | 0,193 0,497 2,012 T'dakterJaqh
multikolinearitas

Motivasi Hedonis 0194 | 0430 | 2324 | lldaKterjadi
multikolinearitas

Nilai Harga 0,162 0,606 1649 | Tidakterjadi
multikolinearitas

Kebiasaan 0208 | 0450 | 2202 | rldakterjadi
multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang terdapat dalam tabel di atas,
nilai VIF pada seluruh variabel independen kurang dari 10 dan nilai tolerance di
atas 0,10. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen pada
penelitian ini tidak terdapat masalah multikolinearitas.
4.5.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
ketidaksamaan variance dari residual antara satu pengamatan ke pengamatan lain.
Apabila variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homokedastisitas. Model regresi dikatakan baik jika homokedastisitas atau
tidak terdapat masalah heterokedastisitas (Kusumah, 2016). Hasil uiji

heterokedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.1 Hasil Uji Heterokedastisitas
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Berdasarkan gambar 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa plot residual tersebar
di atas dan di bawah titik O atau tidak membentuk pola tertentu, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi homokedastisitas atau tidak terjadi masalah

heterokedastisitas.

4.6  Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji seberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Persamaan regresi
linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=o+ B1X1 + f2X2 + B3X3 + p4X4 + B5X5 + B6X6 + P7XT + e

Keterangan:

Y = Repurchase intention e-wallet
X1= Ekspektasi kinerja

X2= Ekspektasi usaha

X3= Pengaruh sosial

X4= Kondisi yang memfasilitasi
X5= Motivasi hedonis

X6= Nilai harga

X7= Kebiasaan
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onstanta

a =K
B = Koefisien regresi
e =St

andard error

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistic 23.

Adapun hasil pengolahan data dengan menggunakan model regresi dapat dilihat

dalam Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel

Unstandardized

Standardized

Independen Coefficient Coefficient t Sig.
B Std. Err B

(Constant) 0,380 0,179 2,126 | 0,035
Ekspektasi Kinerja 0,073 0,054 0,072 1,352 | 0,178
Ekspektasi Usaha -0,079 | 0,052 -0,073 -1,522 | 0,130
Pengaruh Sosial 0,029 0,046 0,028 0,628 | 0,531
Kondisi yang 0,191 | 0,060 0,164 3201 | 0,002
Memfasilitasi
Motivasi Hedonis 0,197 0,048 0,225 4,123 | 0,000
Nilai Harga 0,162 0,043 0,174 3,752 | 0,000
Kebiasaan 0,298 0,038 0,425 7,893 | 0,000
F hitung 78,990 | 0,000
R Square 0,712

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear berganda yang terdapat dalam

tabel di atas, maka persamaan garis regresi adalah sebagai berikut:

Y= 0,380 + 0,073X1 — 0,079X2 + 0,029X3 + 0,191X4 + 0,197X5 + 0,162X6 +

0,298X7

Berdasarkan persamaan garis regresi di atas, diketahui bahwa nilai

konstanta (a) bernilai positif 0,380 yang artinya jika variabel ekspektasi kinerja,

ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, motivasi hedonis,

nilai harga, dan kebiasaan dinyatakan konstan, maka repurchase intention akan

cenderung mengalami kenaikan.
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Koefisien regresi ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, kondisi yang
memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai harga, dan kebiasaan mengalami nilai positif
sebesar 0.073, 0.029, 0.191, 0.197, 0.162, dan 0.298, sedangkan variabel ekspektasi
usaha memiliki nilai koefisien negatif yaitu sebesar 0.079. Hal ini berarti jika
variabel ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, motivasi
hedonis, nilai harga, dan kebiasaan mengalami peningkatan, maka repurchase
intention akan cenderung meningkat, sedangkan jika ekspektasi usaha mengalami
peningkatan, maka repurchase intention akan cenderung menurun sebesar
koefisien (B) nya masing-masing.

4.7  Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk mengukur tingkat variasi
variabel dependen dipengaruhi oleh variasi variabel independen (Ghozali, 2018).
Apabila nilai R? mendekati angka 1, hal ini berarti kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan varians variabel dependen semakin kuat (Kusumah, 2016).

Berdasarkan pada Tabel 4.10, hasil pengujian persamaan menunjukkan
bahwa koefisien determinasi sebesar 0,712 yang berarti besarnya variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 71,2%,
sedangkan sisanya 28,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

4.8  Pengujian Hipotesis

481 Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi adanya pengaruh tiap

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Hipotesis penelitian

48



akan diterima jika nilai signifikansi < o 0,05. Berdasarkan hasil regresi linear yang

terdapat pada Tabel 4.10, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Hubungan Ekspektasi Kinerja terhadap Repurchase Intention

Pada hipotesis satu (H1) menyatakan ekspektasi kinerja memiliki pengaruh
yang positif terhadap repurchase intention. Tabel 4.10 menunjukkan bahwa
variabel ekspektasi kinerja mempunyai koefisien sebesar 0,073 yang menunjukkan
arah koefisien regresi positif dan nilai signifikansi sebesar 0,178. Besarnya nilai
signifikansi variabel ekspektasi kinerja lebih besar dari 0,05 (0,178 > 0,05) yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh ekspektasi kinerja terhadap
repurchase intention. Berdasarkan hasil data tersebut, hipotesis satu (H1) tidak
didukung.
b. Hubungan Ekspektasi Usaha terhadap Repurchase Intention

Pada hipotesis dua (H2) menyatakan ekspektasi usaha memiliki pengaruh
yang positif terhadap repurchase intention. Tabel 4.10 menunjukkan bahwa
variabel ekspektasi usaha mempunyai koefisien sebesar -0,079 yang menunjukkan
arah koefisien regresi negatif dan nilai signifikansi sebesar 0,130. Besarnya nilai
signifikansi variabel ekspektansi usaha lebih besar dari 0,05 (0,130 > 0,05) yang
menunjukkan tidak adanya pengaruh ekspektasi usaha terhadap repurchase
intention. Berdasarkan hasil data tersebut, hipotesis dua (H2) tidak didukung.
C. Hubungan Pengaruh Sosial terhadap Repurchase Intention

Pada hipotesis tiga (H3) menyatakan pengaruh sosial memiliki pengaruh
yang positif terhadap repurchase intention. Tabel 4.10 menunjukkan bahwa

variabel pengaruh sosial mempunyai koefisien sebesar 0,029 yang menunjukkan
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arah koefisien regresi positif dan nilai signifikansi sebesar 0,531. Besarnya nilai
signifikansi variabel pengaruh sosial lebih besar dari 0,05 (0,531 > 0,05) yang
menunjukkan tidak terdapat pengaruh pengaruh sosial terhadap repurchase
intention. Berdasarkan hasil data tersebut, hipotesis tiga (H3) tidak didukung.

d. Hubungan Kondisi yang Memfasilitasi terhadap Repurchase Intention

Pada hipotesis empat (H4) menyatakan kondisi yang memfasilitasi memiliki
pengaruh yang positif terhadap repurchase intention. Tabel 4.10 menunjukkan
bahwa variabel kondisi yang memfasilitasi mempunyai koefisien sebesar 0,191
yang menunjukkan arah koefisien regresi positif dan nilai signifikansi sebesar
0,002. Besarnya nilai signifikansi variabel kondisi yang memfasilitasi lebih kecil
dari 0,05 (0,002 < 0,05) yang menunjukkan terdapat pengaruh positif terhadap
repurchase intention. Berdasarkan hasil data tersebut, hipotesis empat (H4)

didukung.

e. Hubungan Motivasi Hedonis terhadap Repurchase Intention

Pada hipotesis lima (H5) menyatakan motivasi hedonis memiliki pengaruh
yang positif terhadap repurchase intention. Tabel 4.10 menunjukkan bahwa
variabel motivasi hedonis mempunyai koefisien sebesar 0,197 yang menunjukkan
arah koefisien regresi positif dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Besarnya nilai
signifikansi variabel motivasi hedonis lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) yang
menunjukkan terdapat pengaruh positif terhadap repurchase intention. Berdasarkan

hasil data tersebut, hipotesis lima (H5) didukung.
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f. Hubungan Nilai Harga terhadap Repurchase Intention

Pada hipotesis enam (H6) menyatakan nilai harga memiliki pengaruh yang
positif terhadap repurchase intention. Tabel 4.10 menunjukkan bahwa variabel nilai
harga mempunyai koefisien sebesar 0,162 yang menunjukkan arah koefisien regresi
positif dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Besarnya nilai signifikansi variabel nilai
harga lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) yang menunjukkan terdapat pengaruh
positif terhadap repurchase intention. Berdasarkan hasil data tersebut, hipotesis

enam (H6) didukung.

g. Hubungan Kebiasaan terhadap Repurchase Intention

Pada hipotesis tujuh (H7) menyatakan kebiasaan memiliki pengaruh yang
positif terhadap repurchase intention. Tabel 4.10 menunjukkan bahwa variabel
kebiasaan mempunyai koefisien sebesar 0,298 yang menunjukkan arah koefisien
regresi positif dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Besarnya nilai signifikansi
variabel kebiasaan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) yang menunjukkan terdapat
pengaruh positif terhadap repurchase intention. Berdasarkan hasil data tersebut,

hipotesis tujuh (H7) didukung.

Tabel 4.11 Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian

Hipotesis Deskripsi B Sig. Hasil

Ekspektasi kinerja berpengaruh Tidak

H1 positif terhadap repurchase intetion 0073 | 0.178 didukung
Ekspektasi usaha berpengaruh i Tidak

H2 positif terhadap repurchase intetion 0,079 1 0,130 didukung
Pengaruh sosial berpengaruh positif Tidak

H3 terhadap repurchase intention 0,029 | 0,531 didukung
Kondisi yang Memfasilitasi

H4 berpengaruh positif terhadap 0,191 | 0,002 | Didukung
repurchase intention
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Hipotesis Deskripsi B Sig. Hasil
s | Motivasi hedonis berpengaruh 1197 | 600 | Didukung
positif terhadap repurchase intetion
H6 Nilai harga berpenga(uh po_smf 0.162 | 0,000 | Didukung
terhadap repurchase intention
H7 Kebiasaan berpengargh pogltlf 0298 | 0,000 | Didukung
terhadap repurchase intention

49  Pembahasan Hasil Penelitian
4.9.1 Ekspektasi Kinerja Berpengaruh Positif terhadap Repurchase

Intention

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, dapat disimpulkan bahwa ekspektasi
kinerja tidak berpengaruh terhadap repurchase intention pada mahasiswa di
Indonesia, maka hipotesis satu tidak didukung. Hal ini membuktikan bahwa
semakin tinggi atau semakin rendah ekspektasi kinerja tidak akan memengaruhi
niat untuk membeli kembali menggunakan e-wallet pada mahasiswa di Indonesia.

Menurut data dari penelitian, sebagian besar mahasiswa di Indonesia
menilai bahwa dengan menggunakan e-wallet sangat membantu penggunanya
dalam menyelesaikan transaksi dengan lebih cepat, sehingga pekerjaan mereka
menjadi praktis. Menurut pendapat penulis berdasarkan penilaian dari responden
yang telah diperoleh menunjukkan bahwa mahasiswa di Indonesia belum terlalu
yakin dengan menggunakan e-wallet mampu meningkatkan produktivitas
penggunanya.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lin
et al. (2019) dan Hidayat et al. (2020). Penelitian ini menghasilkan suatu

kesimpulan yang sama walaupun memiliki waktu dan tempat yang berbeda. Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa ekspektasi kinerja tidak berpengaruh terhadap
repurchase intention menggunakan e-wallet bagi mahasiswa di Indonesia.
4.9.2 Ekspektasi Usaha Berpengaruh Positif terhadap Repurchase Intention

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, dapat disimpulkan bahwa ekspektasi
usaha tidak berpengaruh terhadap repurchase intention pada mahasiswa di
Indonesia, maka hipotesis dua tidak didukung. Hal ini membuktikan bahwa
semakin tinggi atau semakin rendah ekspektasi usaha tidak akan memengaruhi niat
untuk membeli kembali menggunakan e-wallet pada mahasiswa di Indonesia.

Menurut data dari penelitian, sebagian besar mahasiswa di Indonesia
menilai bahwa e-wallet mudah untuk dioperasikan atau digunakan, sehingga
pengguna e-wallet tidak mengalami adanya kesulitan dalam menggunakan e-wallet
dalam melakukan transaksi. Menurut pendapat penulis berdasarkan penilaian dari
responden yang telah diperoleh menunjukkan bahwa mahasiswa di Indonesia tidak
membutuhkan usaha yang lebih saat menggunakan e-wallet untuk melakukan
transaksi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lin et al.
(2019), Baabdullah, Alalwan, Rana, dan Kizgin (2018), dan Indrawati dan Putri
(2018). Penelitian-penelitian ini menghasilkan kesimpulan yang sama meskipun
terdapat perbedaan waktu dan tempat. Dengan demikian, untuk variabel ekspektasi
usaha dapat disimpulkan tidak memengaruhi repurchase intention menggunakan e-

wallet pada mahasiswa di Indonesia.
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4.9.3 Pengaruh Sosial Berpengaruh Positif terhadap Repurchase Intention

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh
sosial tidak berpengaruh terhadap repurchase intention pada mahasiswa di
Indonesia, maka hipotesis tiga tidak didukung. Hal ini membuktikan bahwa
semakin tinggi atau semakin rendah pengaruh sosial tidak akan memengaruhi niat
untuk membeli kembali menggunakan e-wallet pada mahasiswa di Indonesia.

Menurut data dari penelitian, sebagian besar mahasiswa di Indonesia
menilai bahwa e-wallet banyak digunakan oleh orang-orang, sehingga penggunaan
e-wallet cukup umum digunakan saat ini. Menurut pendapat penulis berdasarkan
penilaian dari responden yang telah diperoleh menunjukkan bahwa pengguna tidak
merasa menggunakan layanan e-wallet atas saran pihak-pihak di sekitarnya.
Informasi yang sangat banyak termasuk iklan dari penerbit e-wallet telah cukup
bagi mahasiswa di Indonesia untuk memutuskan sendiri menggunakan e-wallet
untuk melakukan pembelian.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Baabdullah et al. (2018) dan Tam et al. (2018). Penelitian-penelitian ini
menghasilkan kesimpulan yang sama, meskipun terdapat perbedaan tempat dan
waktu penelitian. Dengan demikian, variabel pengaruh sosial dapat disimpulkan
tidak memiliki pengaruh terhadap repurchase intention menggunakan e-wallet pada

mahasiswa di Indonesia.
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4.9.4 Kondisi yang Memfasilitasi Berpengaruh Positif terhadap Repurchase

Intention

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, dapat disimpulkan bahwa kondisi
yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap repurchase intention pada
mahasiswa di Indonesia, maka hipotesis empat didukung. Hal ini membuktikan
bahwa semakin tinggi kondisi yang memfasilitasi, maka niat untuk membeli
kembali menggunakan e-wallet pada mahasiswa di Indonesia juga meningkat.

Menurut data dari penelitian, sebagian besar mahasiswa di Indonesia
menilai bahwa pengguna sudah mempunyai sumber daya yang diperlukan untuk
menggunakan layanan e-wallet, yaitu smartphone dan jaringan internet yang
mendukung. Selain itu, pengguna juga memiliki pengetahuan yang dibutuhkan saat
menggunakan layanan e-wallet, sehingga pengguna tidak merasakan adanya
kesulitan dalam menggunakan layanan e-wallet. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa di Indonesia yang merupakan pengguna e-wallet
tersebut dipengaruhi oleh kondisi yang memfasilitasi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tak dan
Panwar (2017), Sivathanu (2017), Baabdullah et al. (2018), dan Lin et al. (2019).
Penelitian-penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan yang sama walaupun
memiliki perbedaan waktu dan tempat dalam melakukan penelitian. Dengan
demikian, variabel kondisi yang memfasilitasi dapat disimpulkan memiliki
pengaruh positif terhadap repurchase intention menggunakan e-wallet pada

mahasiswa di Indonesia.

55



4.9.5 Motivasi Hedonis Berpengaruh Positif terhadap Repurchase Intention

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi
hedonis berpengaruh positif terhadap repurchase intention pada mahasiswa di
Indonesia, maka hipotesis lima didukung. Hal ini membuktikan bahwa semakin
tinggi motivasi hedonis, maka niat untuk membeli kembali menggunakan e-wallet
pada mahasiswa di Indonesia juga meningkat.

Menurut data dari penelitian, sebagian besar mahasiswa di Indonesia
menilai bahwa pengguna menikmati penggunaan e-wallet dan pengguna merasa
senang dengan fitur yang terdapat pada e-wallet. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa di Indonesia yang merupakan pengguna e-wallet
tersebut dipengaruhi oleh motivasi hedonis.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Alalwan
etal. (2017), Tak dan Panwar (2017), Sivathanu (2017), Indrawati dan Putri (2018),
dan Baabdullah et al. (2018). Penelitian-penelitian ini menghasilkan sebuah
kesimpulan yang sama, meskipun tempat dan waktu penelitian dilakukan dengan
berbeda. Dengan demikian, variabel motivasi hedonis dapat disimpulkan
mempunyai pengaruh positif terhadap repurchase intention menggunakan e-wallet
pada mahasiswa di Indonesia.

4.9.6 Nilai Harga Berpengaruh Positif terhadap Repurchase Intention

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai harga
berpengaruh positif terhadap repurchase intention pada mahasiswa di Indonesia,

maka hipotesis enam didukung. Hal ini membuktikan bahwa semakin baik nilai
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harga, maka niat untuk membeli kembali menggunakan e-wallet pada mahasiswa
di Indonesia juga meningkat.

Menurut data dari penelitian, sebagian besar mahasiswa di Indonesia
menilai bahwa pengguna merasakan manfaat dengan menggunakan e-wallet. Selain
itu, biaya yang dikeluarkan saat menggunakan e-wallet pun sesuai dengan manfaat
yang pengguna dapatkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
di Indonesia yang merupakan pengguna e-wallet tersebut dipengaruhi oleh nilai
harga.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tak dan
Panwar (2017), (Ramdhani et al., 2017), Tam et al. (2018), dan Baabdullah et al.
(2018). Penelitian-penelitian ini menghasilkan suatu kesimpulan yang sama
meskipun terdapat perbedaan tempat dan waktu dalam melakukan penelitian.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel nilai harga mempunyai
pengaruh positif terhadap repurchase intention menggunakan e-wallet pada
mahasiswa di Indonesia.

4.9.7 Kebiasaan Berpengaruh Positif terhadap Repurchase Intention

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan
berpengaruh positif terhadap repurchase intention pada mahasiswa di Indonesia,
maka hipotesis tujuh didukung. Hal ini membuktikan bahwa semakin baik
kebiasaan, maka niat untuk membeli kembali menggunakan e-wallet pada
mahasiswa di Indonesia juga meningkat.

Menurut data dari penelitian, sebagian besar mahasiswa di Indonesia

menilai bahwa pengguna merasa mereka harus menggunakan e-wallet untuk
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bertransaksi, sehingga menggunakan e-wallet sudah menjadi kebiasaan bagi
pengguna. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa di Indonesia
yang merupakan pengguna e-wallet tersebut dipengaruhi oleh kebiasaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sivathanu
(2017), Tak dan Panwar (2017), Indrawati dan Putri (2018), Baabdullah et al.
(2018), dan Tam et al. (2018). Penelitian-penelitian tersebut menghasilkan suatu
kesimpulan yang sama, meskipun masing-masing memiliki perbedaan waktu dan
tempat penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel kebiasaan
memiliki pengaruh positif terhadap repurchase intention menggunakan e-wallet

pada mahasiswa di Indonesia.
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BAB V
PENUTUP

Bab terakhir dari penelitian ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil
penelitian, keterbatasan dalam melakukan penelitian, dan saran. Saran yang
direkomendasikan berhubungan dengan penelitian ini dan diharapkan mampu
memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan untuk
melakukan penelitian.
51 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi
repurchase intention menggunakan e-wallet dengan menerapkan model UTAUT 2
di Indonesia. Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda
dengan menggunakan program SPSS 23. Penelitian dilakukan kepada mahasiswa
di Indonesia yang merupakan pengguna e-wallet (ShopeePay, OVO, GoPay, Dana,
ataupun LinkAja). Menurut Katadata.co.id, hasil survei yang dilakukan oleh
perusahaan riset Ipsos yang dilakukan pada Oktober 2020 menunjukkan bahwa
pengguna ShopeePay lebih loyal dibandingkan pengguna GoPay,OVO, Dana atau
LinkAja yakni sebesar 42% berdasarkan perhitungan NPS. Riset yang dilakukan
juga menyebutkan kepuasan yang dirasakan pengguna ShopeePay dikarenakan
merek e-wallet tersebut mudah digunakan dan adanya berbagai promo yang
menarik seperti gratis ongkir dan cashback. Sedangkan untuk pengguna Dana dan
LinkAja terdapat cukup banyak pengguna yang merasa tidak puas yakni sebesar

27% dan 19% berdasarkan perhitungan NPS. Data yang diperoleh dalam penelitian
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ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner secara online melalui google form dan

mendapatkan total sebanyak 222 responden.

Adapun kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan adalah sebagai

berikut:

1.

Variabel ekspektasi kinerja tidak berpengaruh terhadap repurchase intention.
Dengan demikian, hipotesis satu (H1) tidak didukung. Hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-wallet dapat membantu pekerjaan
pengguna menyelesaikan transaksi secara cepat, namun tidak meningkatkan
produktivitas.

Variabel ekspektasi usaha tidak berpengaruh terhadap repurchase intention.
Dengan demikian, hipotesis dua (H2) tidak didukung. Hal ini menunjukkan
bahwa pengguna tidak membutuhkan usaha yang lebih dalam menggunakan e-
wallet karena sudah sangat familiar dan mudah untuk digunakan.

Variabel pengaruh sosial tidak berpengaruh terhadap repurchase intention.
Dengan demikian, hipotesis tiga (H3) tidak didukung. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengguna tidak mendapatkan dorongan dari lingkungan
sekitar maupun dari pihak penerbit untuk memutuskan menggunakan e-wallet
dalam kegiatan transaksinya.

Variabel kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap repurchase
intention. Dengan demikian, hipotesis empat (H4) didukung. Hal ini
menunjukkan bahwa pengguna memiliki sumber daya yang mendukung untuk
menggunakan e-wallet seperti jaringan internet dan smartphone, sehingga tidak

terdapat kesulitan yang berarti dalam menggunakannya.
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5.2

Variabel motivasi hedonis berpengaruh positif terhadap repurchase intention.
Dengan demikian, hipotesis lima (H5) didukung. Hasil ini menunjukkan
bahwa menggunakan e-wallet dalam kegiatan transaksi membuat penggunanya
merasa senang akan fitur-fitur dan layanan yang diberikan.
Variabel nilai harga berpengaruh positif terhadap repurchase intention.
Dengan demikian, hipotesis enam (H6) didukung. Hal ini dikarenakan
pengguna merasa biaya yang dikeluarkan saat menggunakan e-wallet dalam
melakukan transaksi sesuai dengan manfaat yang dirasakan.
Variabel kebiasaan berpengaruh positif terhadap repurchase intention. Dengan
demikian, hipotesis tujuh (H7) didukung. Hal ini dikarenakan kemudahan
yang dirasakan pengguna saat melakukan transaksi menggunakan e-wallet,
sehingga pengguna merasa harus menggunakan e-wallet dan menjadi suatu
kebiasaan.

Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini di antaranya adalah:
Penelitian ini hanya membahas 7 faktor yang terdapat dalam model UTAUT 2,
yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi yang
memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai harga, dan kebiasaan yang memengaruhi
repurchase intention menggunakan e-wallet. Adanya kemungkinan faktor-
faktor lain yang sebenarnya memiliki pengaruh besar terhadap repurchase

intention menggunakan e-wallet, namun tidak diteliti dalam penelitian ini.
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2.

5.3

Rujukan referensi dalam pembuatan skripsi yang masih sedikit dan
keterbatasan waktu dalam pengambilan data dilakukan selama masa pandemi
Covid-19, yaitu 2 Februari 2021 hingga 10 Februari 2021.
Pemilihan sampel yang dilakukan pada mahasiswa di Indonesia masih terbatas
dikarenakan oleh kondisi pandemi, dana, dan waktu penulis yang membuat
penulis tidak mampu mengumpulkan respon dari responden secara langsung
tanpa menggunakan media.
Responden dalam penelitian berada pada rentang umur yang sama, sehingga
timbul persepsi yang kemungkinan menyebabkan tidak adanya bukti pengaruh
sosial terhadap repurchase intention menggunakan e-wallet.

Saran

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, maka ada beberapa saran

yang dapat diberikan penulis untuk penelitian selanjutnya, yaitu:

1.

5.4

1.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel-variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhi  repurchase intention menggunakan e-wallet, seperti
kepercayaan, persepsi resiko, reputasi merek, dan lain sebagainya.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat memperluas target responden,
sehingga penelitian tersebut mampu memberikan kontribusi yang lebih besar
karena meliputi cakupan wilayah penelitian yang lebih luas.

Implikasi

Adapun implikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi Perusahaan Penerbit E-wallet
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pihak yang
menyediakan jasa layanan e-wallet dalam meningkatkan perkembangan bisnisnya,
mengingat penggunaan e-wallet ini Kkini sangat familiar di kalangan milenial
khususnya para mahasiswa. Menurut hasil dalam penelitian ini, kondisi yang
memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai harga dan kebiasaan mempunyai pengaruh
positif, sedangkan ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, dan pengaruh sosial tidak
berpengaruh terhadap repurchase intention menggunakan e-wallet. Apabila
pengguna e-wallet ini merasakan dampak yang positif saat menggunakannya, maka
pengguna tersebut akan mempunyai keinginan untuk terus menggunakannya dan
terus melakukan transaksi dengan e-wallet. Perusahaan penerbit e-wallet ini dapat
meningkatkan layanan dan fitur-fitur dengan membuat inovasi baru seiring
berkembangnya zaman. Melalui fitur-fitur yang menarik dan layanan yang
meningkat mampu memberikan kepuasan kepada pengguna khususnya mahasiswa
yang bisa berdampak terhadap penggunaan e-wallet secara berulang dalam
melakukan transaksi.

2. Bagi Pengguna E-Wallet

Penelitian ini dilakukan dengan harapan mampu menjadi bahan
pertimbangan bagi pengguna e-wallet untuk terus menggunakannya. Menurut hasil
yang terdapat dalam penelitian ini, kondisi yang memfasilitasi, motivasi hedonis,
nilai harga dan kebiasaan mempunyai pengaruh positif, sedangkan ekspektasi
kinerja, ekspektasi usaha, dan pengaruh sosial tidak berpengaruh terhadap
repurchase intention menggunakan e-wallet. Apabila pengguna e-wallet ini

merasakan dampak yang positif saat menggunakannya, maka pengguna tersebut
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akan mempunyai keinginan untuk terus menggunakannya dan terus melakukan
transaksi dengan e-wallet. Hal ini menjelaskan bahwa penggunaan e-wallet
memberikan banyak kemudahan dan kelebihan kepada penggunanya saat
melakukan berbagai transaksi, sehingga pengguna diharapkan mampu lebih

berhati-hati dalam mengatur pengeluaran keuangannya.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Kuisioner Penelitian

Kuisioner Penelitian

Kepada Yth.

Saudara/i Responden

Di tempat

Dalam rangka adanya penyelesaian tugas akhir sebagai syarat untuk meraih
gelar Strata (S1) pada program studi Akuntansi Universitas Islam Indonesia,
dimohon kesediaan Saudara/i untuk menjadi responden dengan mengisi kuisioner

yang terlampir berikut ini. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah:

1. Mabhasiswa/i di seluruh Indonesia

2. Pengguna e-wallet (ShopeePay/OVO/GoPay/Dana/LinkAja)

Penelitian ini berjudul “Penerapan Model UTAUT2 terhadap
Repurchase Intention Menggunakan E-Wallet”. E-Wallet didefinisikan sebagai
uang elektronik yang mendasar pada server yang sebuah aplikasi yang bisa diakses
pada smartphone yang biasanya membutuhkan jaringan internet. Data yang
diperoleh akan digunakan untuk kepentingan penelitian saja dan jawaban serta
identitas responden akan dijamin kerahasiannya. Atas kesediaan Saudara/i, saya

ucapkan terima kasih.

Dosen Pembimbing Mahasiswa

Yuni Nustini, Dra., MAFIS., Ak., CA., Ph.D. Zahara Fisa Aulya
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Karakteristik Responden

Nama Responden (boleh inisial):

Jenis Kelamin:

a. Laki-Laki

b. Perempuan

Usia:

a. 18-20 tahun

b. 21-25 tahun

c. >25 tahun

Penghasilan Perbulan (Rp):

a. <1.000.000

b. 1.000.000-2.000.000

c. 2.000.000-2.500.000

d. >2.500.000

Seberapa sering Anda menggunakan e-wallet dalam sebulan:

a. 1-3 kali

b. 4-6 kali

c. 7-10 kali

d. >10 kali

Nomor handphone yang aktif (untuk keperluan insentif):

Tanggapan Responden untuk Penelitian
Pertanyaan-pertanyaan berikut merupakan item-item mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi niat untuk membeli kembali menggunakan e-wallet
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dengan model UTAUT2. Mohon untuk memberikan jawaban yang sesuali
dengan pilihan Saudara/i, semua jawaban tidak ada yang salah maupun benar.
Keterangan:

a. Sangat Tidak Setuju (STS)

b. Tidak Setuju (TS)

c. Setuju (S)

d. Sangat Setuju (SS)

Ekspektasi Kinerja

Pernyataan STS| TS| S | SS
1. Layanan e-wallet berguna dalam kehidupan | 1 2 | 3| 4
saya

2. Saya merasa menggunakan e-wallet akan| 1 2 3 4
meningkatkan produktivitas saya

3. Saya merasa menggunakan e-wallet| 1 2 3 4
membantu saya menyelesaikan transaksi
lebih cepat

4. Menggunakan e-wallet ~ meningkatkan | 1 2 3 4
kesempatan untuk mencapai sesuatu yang
penting bagi saya

Ekspektasi Usaha

Pernyataan STS| TS| S | SS
1. Saya merasa menggunakan e-wallet jelas dan | 1 2
bisa dimengerti
2. Mudah bagi saya untuk mahir menggunakan | 1 2 3 4
e-wallet
3. Mudah bagi saya untuk mengoperasikan e- | 1 2 3 4
wallet

w
N

Pengaruh Sosial

Pernyataan STS| TS| S | SS
1. Saya menggunakan e-wallet atas saran pihak | 1 2
penerbit e-wallet
2. Saya melihat iklan e-wallet di media sosial, | 1 2 3 4
TV, dan surat kabar

w
N
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3. Saya tahu e-wallet dapat membantu pekerjaan | 1 2 3 4
saya

4. Saya merasa banyak orang yang| 1 2 3 4
menggunakan e-wallet

5. Saya menggunakan e-wallet karena ajakan | 1 2 3 4
teman

Kondisi yang Memfasilitasi

Pernyataan STS| TS| S | SS

1. Saya memiliki sumber daya (smartphone dan | 1 2 3 4
jaringan internet yang mendukung) yang
diperlukan untuk menggunakan e-wallet

2. Saya memiliki pengetahuan yang diperlukan | 1 2 3 4
untuk mengunakan e-wallet

3. Saya dapat bantuan dari orang lain ketika 1 2 3 4
saya mengalami kesulitan menggunakan e-
wallet

4. Menggunakan e-wallet sangat cocok dengan | 1 2 3 4
kegiatan saya

Motivasi Hedonis

Pernyataan STS| TS| S | SS

1. Saya sering kali merasa penasaran dengan | 1 2 3 | 4
platform e-wallet

2. Saya mendapatkan banyak kesenangan saat | 1 2 3 4
menggunakan e-wallet

3. Fitur yang ada pada e-wallet menghibur 1 2 3 4

4. Pikiran saya selalu terdorong saat| 1 2 3 4
menggunakan e-wallet

5. Saya selalu merasa senang dengan fitur e-| 1 2 3 4
wallet

6. Secara keseluruhan, saya menikmati | 1 2 3 4
penggunaan e-wallet

Nilai Harga

Pernyataan STS| TS| S | SS

1. Saya bisa menghemat wuang jika| 1 2 3 | 4
menggunakan e-wallet dibandingkan tunai

2. Biaya yang dikeluarkan saat menggunakane- | 1 2 3 4

wallet sesuai dengan manfaat yang saya
dapatkan
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7.

8.

3. Biaya yang dikeluarkan untuk menggunakan | 1 2 3 4
layanan e-wallet terjangkau

4. Saya merasakan manfaat saat menggunakan | 1 2 | 3| 4
e-wallet

Kebiasaan

Pernyataan STS| TS| S | SS

1. Menggunakan e-wallet sudah menjadi | 1 2 3 4
kebiasaan bagi saya

2. Saya merasa ketagihan menggunakan e-| 1 2 3 4
wallet

3. Saya merasa harus menggunakan e-wallet 1 2 3 4

Repurchase Intention

Pernyataan STS| TS| S | SS

1. Saya akan terus menggunakan e-wallet 1 2 3| 4

2. Saya beniat untuk menggunakan e-wallet | 1 2 3 | 4
untuk transaksi berikutnya

3. Jika saya melakukan transaksi dalam waktu | 1 2 3 | 4
dekat, saya akan menggunakan e-wallet yang
sama sebagai penyedia layanan saya

4. Saya akan merekomendasikan e-wallet ini | 1 2 3 | 4
kepada teman-teman saya

5. Jika teman saya mencari e-wallet, saya akan | 1 2 3 | 4
memberi tahunya untuk mencoba e-wallet ini

6. Mengingat pengalaman saya menggunakane- | 1 2 3 | 4
wallet ini, saya tidak akan merekomendasikan
layanan mereka kepada teman-teman saya

7. Saya akan memberi tahu hal-hal positif | 1 2 3 | 4

tentang e-wallet kepada orang lain
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Lampiran 2

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Ekspetasi Kinerja (X1)

Correlations

EK 1 EK 2 EK 3 EK 4 Total EK
EK 1 Pearson Correlation 1 561" .607" 543" .804™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 222 222 222 222 222
EK_2 Pearson Correlation 561" 1 473 671" .855"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 222 222 222 222 222
EK 3 Pearson Correlation .607" 473" 1 527" 756"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 222 222 222 222 222
EK_4 Pearson Correlation 543" 671" 527 1 .857"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 222 222 222 222 222
Total EK  Pearson Correlation .804™ .855" 756" .857" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 222 222 222 222 222
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
.830 .838 4
2. Ekspetasi Usaha (X2)
Correlations
EU 1 EU 2 EU 3 Total EU
EU_1 Pearson Correlation 1 .664" .614™ .854™
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 222 222 222 222
EU 2 Pearson Correlation .664™ 1 .825" .926™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 222 222 222 222
EU_3 Pearson Correlation .614" .825™ 1 .904"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 222 222 222 222
Total EU  Pearson Correlation .854" .926" .904™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 222 222 222 222
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
.874 .875 3
3. Pengaruh Sosial (X3)
Correlations
PS 1 PS 2 PS 3 PS 4 PS 5 Total PS
PS 1 Pearson Correlation 1 512" .228" 178" .386" 746"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .008 .000 .000
N 222 222 222 222 222 222
PS 2 Pearson Correlation 512" 1 227" .320™ .288" 726"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000
N 222 222 222 222 222 222
PS 3 Pearson Correlation .228" 227" 1 .368™ .193" 543"
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .004 .000
N 222 222 222 222 222 222
PS 4 Pearson Correlation 178" .320™ .368" 1 227" .560™
Sig. (2-tailed) .008 .000 .000 .001 .000
N 222 222 222 222 222 222
PS 5 Pearson Correlation .386" .288™ 193" 227" 1 .693"
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .001 .000
N 222 222 222 222 222 222
Total PS  Pearson Correlation 746" 726" 543" .560™ .693" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 222 222 222 222 222 222

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.669 .674 5
4. Kondisi yang Memfasilitasi (X4)
Correlations
KM 1 KM 2 KM 3 KM 4 Total KM

KM_1 Pearson Correlation 1 .558™ .206™ .504™ 732"
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000
N 222 222 222 222 222
KM_2 Pearson Correlation .558" 1 129 .525™ 713"
Sig. (2-tailed) .000 .054 .000 .000
N 222 222 222 222 222
KM_3 Pearson Correlation .206™ 129 1 279" .650™
Sig. (2-tailed) .002 .054 .000 .000
N 222 222 222 222 222
KM_4 Pearson Correlation 504" 525" 279" 1 783"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 222 222 222 222 222
Total KM  Pearson Correlation 732" 713" .650" 783" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 222 222 222 222 222

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
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Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Iltems

N of Items

.658

.699

4

5. Motivasi Hedonis (X5)
Correlations
MH 1 MH2|MH 3| MH 4| MH 5| MH 6 | Total MH
MH_1 Pearson
] 1| .658"| .541™| .479™| .481"| .349" 751"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 222 222 222 222 222 222 222
MH_2 Pearson )
] .658" 1| .602"| .624™| .629™| .497" .843"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 222 222 222 222 222 222 222
MH_3 Pearson )
) 541" .602" 1| .591"| .659™| .411™ .802"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 222 222 222 222 222 222 222
MH—4 Pearson Kk *k *k *k Kk ok
) AT79 .624 591 1| .695 .540 .829
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 222 222 222 222 222 222 222
MH—5 Pearson *k Kk Kk Kk *% *k
] 481 .629 .659 .695 1| .641 .851
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 222 222 222 222 222 222 222
MH_6 Pearson
3497 4977 4117 .540™| .641™ 1 .694™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 222 222 222 222 222 222 222
Total_MH Pearson
] 751" .843™| .802™| .829"| .851"| .694™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

78




N I 222 | 222 | 222 | 222 | 222 | 222 | 222 I
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
.882 .884 6
6. Nilai Harga (X6)
Correlations
NH 1 NH 2 NH 3 NH 4 Total NH
NH_1 Pearson Correlation 1 .508™ 454" .260" .789"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 222 222 222 222 222
NH_2 Pearson Correlation .508™ 1 776" 617" .868"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 222 222 222 222 222
NH_3 Pearson Correlation 454" 776" 1 611" .839"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 222 222 222 222 222
NH_4 Pearson Correlation .260" 617" 611" 1 .699™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 222 222 222 222 222
Total NH  Pearson Correlation 789" .868™ .839™ .699" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 222 222 222 222 222

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Iltems

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

N of ltems

.769

.823 4
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7. Kebiasaan (X7)
Correlations
K1 K2 K3 Total K
K1 Pearson Correlation 1 731" 582" .870"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 222 222 222 222
K2 Pearson Correlation 731" 1 657" .910"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 222 222 222 222
K3 Pearson Correlation 582" 657" 1 .854"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 222 222 222 222
Total_ K  Pearson Correlation .870" .910™ .854" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 222 222 222 222
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
.851 .851 3
8. Repurchase Intention (Y)
Correlations
RI 1 RI 2 RI 3 Rl 4 RI 5 RI 6 Rl 7 Total RI
RI_1 Pearson Correlation 1 .796"| .680"| .501"| .514™| .178"| .521" 793"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .008 .000 .000
N 222 222 222 222 222 222 222 222
RI_2 Pearson Correlation | .796™ 1| .812"| .604"| .578" .089| .563" .832"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .184 .000 .000
N 222 222 222 222 222 222 222 222
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RI_3 Pearson Correlation | .680™ .812" 1| .649™| .647"| .154" 575" .853™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .022 .000 .000
N 222 222 222 222 222 222 222 222
RI_4 Pearson Correlation | .501" .604™| .649" 1| .778"| .148"| .578" .805"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .027 .000 .000
N 222 222 222 222 222 222 222 222
RI_5 Pearson Correlation | .514" 578" | .647"| .778" 1 .092| .629" 793"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 174 .000 .000
N 222 222 222 222 222 222 222 222
RI_6 Pearson Correlation | .178" .089| .154"| .148" .092 1 .099 .406™
Sig. (2-tailed) .008 84| 022 027 174 140 .000
N 222 222 222 222 222 222 222 222
RI_7 Pearson Correlation | .521" 563" | .575"| .578"| .629" .099 1 734"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .140 .000
N 222 222 222 222 222 222 222 222
Total_RI Pearson Correlation | .793" .832™| .853"| .805™| .793™| .406™| .734" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 222 222 222 222 222 222 222 222

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Items

N of Items

.845 .868

7
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Lampiran 3

Hasil Uji Klasik
1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 221
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation .29006508
Most Extreme Differences Absolute .035
Positive .031
Negative -.035
Test Statistic .035
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

2. Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta Sig. e VIE
1 (Constant
) .370 .180 2.057 .041
X1 .074 .054 .072 1.365 174 .468 2.138
X2 -.079 .052 -.072 -1.510 .133 572 1.750
X3 .033 .047 .031 .696 487 .654 1.528
X4 .193 .060 .165 3.224 .001 497 2.012
X5 .194 .048 222 4.021 .000 430 2.324
X6 162 .043 173 3.732 .000 .606 1.649
X7 .298 .038 424 7.862 .000 450 2.222
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a. Dependent Variable: Y

3. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Lampiran 4

Hasil Uji Regresi

1. Hasil Uji Regresi Persamaan

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8492 721 712 .29428

a. Predictors: (Constant), X7, X2, X3, X6, X4, X1, X5

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .380 179 2.126 .035
X1 .073 .054 .072 1.352 178
X2 -.079 .052 -.073 -1.522 .130
X3 .029 .046 .028 .628 531
X4 191 .060 .164 3.201 .002
X5 197 .048 .225 4.123 .000
X6 .162 .043 174 3.752 .000
X7 .298 .038 425 7.893 .000

a. Dependent Variable: Y
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